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Penelitian ini berlatar belakang dari hasil pengamatan dan pengalaman
peneliti bahwa kemampuan anak dalam menjumlah bilangan 1 – 5 masih sangat
rendah dari 16 anak hanya sebanyak 4 anak (25%) yang mampu berhitung
sedangkan sebanyak 12 anak (75%) lainnya belum mampu berhitung dengan baik
ketika hasil penjumlahan mulai angka 6 sampai dengan 10. Peneliti menggunakan
stick angka dengan media karet berwarna sebagai alat stimulasi sehingga anak
mampu berhitung dengan baik. Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan berhitung bilangan 1 sampai 5, bagaimana penerapan stick angka
dengan media karet berwarna untuk meningkatkan kemampuan berhitung dan
bagaimana peningkatan kemampuan berhitung bilangan 1 – 5 melalui penggunaan
stick angka dengan media karet berwarna pada kelompok A di TK Dharma
Wanita Junwangi kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo.
Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan berhitung pada kelompok A di TK Dharma Wanita Junwangi dengan
menggunakan Stick Angka dengan media karet berwarna. Penelitian ini
menggunakan pendekatan tindakan kelas dengan data yang diperoleh adalah data
kualitatif berupa hasil observasi aktivitas guru dan siswa, dan data kuantitatif nilai
hasil belajar berupa penilaian rata – rata dan ketuntasan hasil belajar. Pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan observasi dan dokumentasi. Penelitian
tindakan kelas yang digunakan menggunakan model Kurt Lewin dimana proses
penelitiannya adalah perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan
atau observasi (observing), refleksi (reflecting). Metode penelitian ini adalah
analisis penelitian tindakan kelas
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakmampuan anak
dalam berhitung penjumlahan. Beberapa anak terlihat bingung dan terlihat sangat
ragu untuk menentukan hasil penjumlahan. Hal ini disebabkan karena kurangnya
media pembelajaran sehingga anak belum mampu memahami konsep berhitung
dengan baik. kemampuan berhitung pada kelompok A di TK Dharma Wanita
Junwangi dengan menggunakan stick angka dengan media karet berwarna dapat
meningkat mulai dari pra siklus Peneliti melakukan tindakan pada siklus I yaitu
ada 8 anak yang tuntas, pada siklus II ada 14 anak yang tuntas yang mengalami
peningkatan yang sebelumnya hanya 4 siswa yang tuntas dalam kemampuan
berhitung. Penerapan dan peningkatan kemampuan anak dalam menjumlah
bilangan menggunaan stick angka dengan media karet berwarna bilangan 1 – 5
sebagai stimulasi anak mampu berhitung dengan baik.
Kata Kunci: Kemampuan Berhitung, Stick Angka Dengan Media Karet Berwarna
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Anak merupakan makhluk kecil yang memiliki potensi dan
karakteristik yang khas yang harus dikembangkan. Dunia anak adalah dunia
bermain yang sangat lekat dengan canda tawa dalam setiap tingkah laku.
Anak usia dini adalah individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan.dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan.anak.1 Anak
dalam keberagaman usia dengan berbagai perilakunya terkadang menarik
perhatian orang dewasa. Anak.usia dini memiliki rentang usia yang sangat
berharga dibandingkan dengan usia anak selanjutnya.
Pada kehidupan sehari – hari, berbagai usia anak dapat kita amati
setiap perkembangannya. Bayi, balita, anak usia taman kanak – kanak,
sampai usia anak sekolah dikelompokkan dalam fase anak usia dini yang
termasuk dalam kategori umur. Pada masa ini biasanya di sebut dengan masa
golden age yang berarti masa keemasan di mana kecerdasan anak
berkembang dengan sangat luar biasa dengan pemberian proses stimulasi,
yang berada pada proses perubahan seperti pertumbuhan, perkembangan,
kematangan, dan penyempurnaan secara jasmani maupun rohani. Kualitas
perkembangan anak di masa ke depan ditentukan oleh stimulus yang
diperoleh dan diberikan kepada anak sejak dini. Berdasarkan aspek
1 Yuliono, Sujiono, Nurani, Konsep Dasar.Pendidikan Anak Usia.Dini, ( Jakarta: PT. Indeks,
2009), 6.

































pedagogis, pada masa usia dini merupakan pondasi awal bagi pertumbuhan
dan perkembangan bagi keberhasilan anak dimasa yang akan datang.2
UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dalam
pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan dengan cara pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan mengembangkan aspek perkembangan.3
sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl ayat 78 :
 َﺟ َﺮَْﺧا ٌﷲَو َﺮَﺼَْﺑﻷْاَو َﻊْﻤ ﱠﺴﻟا ُﻢَُﻜﻟ َﻞَﻌَﺟَو ًﺎﺌْﯿَﺷ َنْﻮَُﻤﻠَْﻌﺗ َﻻ ْﻢُِﻜَﺘﮭ ﱠُﻣا ِنٌْﻮُﻄﺑ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜ
 َنْوُﺮُﻜْﺸَﺗ ْﻢُﻜﱠﻠََﻌﻟ ُةَِﺪﺌَْﻓﻷْاَو
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl,16: 78).
Dari penjelasan dalil QS. An-Nahl ayat 78 adalah anak yang baru di
lahirkan dari kandungan ibu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun,
dan Allah menciptakan pendengaran, penglihatan dan hati untuk anak dalam
menambah pengetahuan. Pendengaran dan penglihatan sebagai komponen
atau organ penting untuk membantu anak menstimulus pengetahuan dalam
proses pendidikan. Anak dapat memperoleh pengetahuan melalui
pendengaran ketika seseorang berbicara, dan anak dapat memperoleh
pengetahuan melalui penglihatan ketika seseorang menunjukkan informasi /
materi kepada anak sebagai penerima pengetahuan.
2 Yuliani, Sujiono, Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, ( Jakarta: PT Indeks, 2009),
10.
3 Undang – undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 2003. Jakarta:
Kemendikbud.

































Jalur pendidikan anak usia dini terbagi menjadi jalur formal, non
formal, dan informal. Penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan formal
terbentuk Taman Kanak – Kanak (TK) / Roudhlatul Athfal (RA) dan bentuk
lain yang sederajat, menggunakan program untuk anak usia empat tahun
sampai lima tahun. Penyelenggaraan PAUD  jalur pendidikan non formal
berbentuk Taman Penitipan Anak (TPA) dan bentuk lain yang sederajat.
Taman Kanak – Kanak merupakan salah satu penyelenggaraan PAUD jalur
pendidikan formal bagi anak usia 4 – 7 tahun dan merupakan bagian dari
tanggung jawab Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal,
dan Informal (PAUDNI).
Pada penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan formal,
suasanaabelajarryang diperlukannanak adalah suasana belajar yang nyaman,
tidak membebaniianak, dan mengarah pada pembelajaran yang berpusat pada
anakk(child centered) sertaamemperoleh banyak pengetahuan yang lebih dari
pengalaman langsungganak. Salah satu karakteristik anak usia dini yaitu
membutuhkan pengalaman langsung, di mana anak dapat belajar pada sesuatu
yang hadir secara nyata (konkret).4 Belajarradalah suatu proses yang
kompleks yanggterjadi pada diri setiappindividu. Proses belajar terjadi karena
adanya interaksi antaraaindividu dengannlingkungan. Apabila proses belajar
diselenggarakannsecara formalldi sekolahhuntuk mengarahkan perubahan
pada diri anak secara terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan
dan sikap.
4 Aisyah Siti dkk, Perkembangan Dan Konsep Dasar Pengembangan AUD, (Jakarta : Universitas
Terbuka, 2007), 1.18.

































Aspek – aspek perkembangan yang dimiliki oleh anak usia dini di
antara lain perkembangan sosial emosional, nilai agama dan moral, fisik –
motorik, kognitif, bahasa, dan seni. Terkait dengan pendidikan islam anak
usia dini, mengoptimalkan penanaman nilai – nilai agama dapat memberikan
landasan etika dan moral anak dalam bersikap. Model pendidikan yang cukup
efektif untuk anak dengan memberikan contoh yang tepat dan dilakukan
secara terus – menerus. Pendidikan yang berkaitan dengan keagamaan,
misalnya anak diajarkan untuk melaksanakan sholat, mengenalkan Allah
SWT melalui alam, menumbuhkan sikap jujur, kedisiplinan, tanggung jawab,
dan  sopan dalam berbicara,
Stimulus dalam seluruh aspek perkembangan memiliki peran penting
dalam tugas perkembangan selanjutnya. Begitu pun dengan perkembangan
kognitif, kognitif sering disamakan dengan intelektual (pengetahuan) karena
dalam setiap proses stimulus sering kali berhubungan dengan berbagai konsep
yang telah dimiliki oleh anak yang berhubungan dengan cara anak dalam
memecahkan masalah.
Proses belajar dalam pendidikan memerlukan dukungan media demi
tercapainya tujuan pendidikan. Media adalah manusia, materi, atau kejadian
yang membangun kondisi yang membuat anak mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap.5 Secara khusus, pengertian media
dalam proses belajar mengajar diartikan sebagai alat – alat grafis, photografis,
atau elektonis untuk menangkap, memproses, menyusun kembali informasi
secara visual atau verbal.
5 Azhar, Arsyad, Media Pembelajaran,( Jakarta : Rajawali Pers, 2014), 3.

































Media visual merupakan jenis media yang lebih menekankan pada
indera penglihatan karena media ini merupakan media pajang yang
membutuhkan mata sebagai indera penglihatan. Salah satu media visual yang
digunakan untuk memvisualisasikan pembelajaran yang diberikan secara
abstrak seperti konsep berhitung pada anak menggunakan pembelajaran stick
angka dengan media karet berwarna. Dalam kamus bahasa inggris –
indonesia, stick diartikan sebagai kata benda yang berarti tongkat, batang,
atau potongan. Cara pemberian stimulasiianak usia dini dengannmemberikan
atau menciptakannkegiatan yang mencakup berbagai aspek perkembangan
anak dengan menyediakan berbagai fasilitassdan media yang dibutuhkan oleh
anak usia diniisesuai dengannkebutuhannya.
Begitu pula untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak, kognitif
adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan individu untuk
menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau
peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan
(intelegensi) yang menandai seseorang dengan berbagai minat yang mengarah
pada ide – ide dan belajar.6 Sesuai dengan Permendikbud nomor 137 tahun
2014, dalam ranah kognitif terbagi menjadi tiga lingkup perkembangan yaitu
belajarrdan pemecahannmasalah, berfikir logis, dan berfikir simbolik.7 Untuk
anak kelompok usia 4 – 5 tahun, adapun tingkat pencapaian perkembangan
dalam lingkup perkembangan berfikir simbolik yaitu membilang banyak
benda satu sampai sepuluh, mengenal konsep bilangan, mengenal lambang
6 Ahmad, Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini “Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya”,
(Jakarta: Kencana, 2011), 47.
7 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014
Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.

































bilangan, dan mengenal lambang huruf. Salah satu tingkat pencapaian
perkembangan kognitif yang perlu dikembangkan adalah mengenal konsep
bilangan, konsep bilangan merupakan bentuk yang menggunakan atau
menggambarkan angka – angka dengan jumlah bendanya.
Anak usia dini merupakan usia penting bagi perkembangan kognitif
anak yang mampu menyerap informasi secara cepat.8 Pentingnya pendidikan
dalam mengembangkan kognitif anak yaitu agar mampu mengembangkan
fikir termasuk dalam mengenal konsep bilangan. Konsep bilangan adalah ide
atau rancangan pengetahuan dalam memahami kumpulan angka – angka dan
menyatakan nilai banyak anggota suatu benda dalam matematika. Pada masa
usia 4 – 5 tahun, yaitu masa belajar suatu konsep.9 Salah satunya anak sudah
mulai belajar mengenal konsep bilangan sederhana, misalnya menyebutkan
bilangan, meniru lambang bilangan, menghitung urutan bilangan.
Kemampuan mengenal konsep bilangan dapat dilakukan dengan berbagai
cara yang dikemas secara menarik dan inovatif, sehingga dapat
menumbuhkan minat belajar anak dan pembelajaran mengenal konsep
bilangan dapat tersampaikan secara maksimal.
Untuk itu pendidik di TK harus mampu menyediakan dan
memanfaatkan media yang berada di sekitar anak sehingga anak tidak merasa
bosan dengan kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi di TK Dharma Wanita Junwangi, di
temukan adanya permasalahan dalam kegiatan pengembangan kemampuan
8 Yuliani, Sujiono, Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, ( Jakarta: PT Indeks, 2009),
7.
9 Susanto. Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini “Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya”.
(JakartA: Kencana, 2011), 50.

































kognitif anak. Rata – rata kemampuan anak dalam menunjuk dan
mengurutkan bilangan 1 – 10 sudah baik, namun pada kemampuan
menjumlah bilangan 1 – 5 hanya ada 5 dari 16 anak yang sudah mampu
berhitung dengan baik ketika hasil penjumlahan mulai angka 6 sampai
dengan 10.
Kondisi yang ditemukan pada saat observasi, menunjukkan bahwa
dari 16 anak kelompok A di TK Dharma Wanita Junwangi hanya sebanyak 4
anak (25%) yang mampu berhitung dengan tepat sedangkan sebanyak 12
anak (75%) lainnya belum mampu berhitung dengan tepat. Realitas
kemampuan anak dalam berhitung diantaranya ditunjukkan dengan
ketidakmampuan anak dalam penjumlahan. Beberapa anak terlihat bingung
dan terlihat sangat ragu untuk menentukan hasil penjumlahan.
Untuk menanamkan penguasaan mengenal konsep bilangan kepada
anak usia taman kanak – kanak dengan cara yang menarik dan konkret, peneliti
menggunakan alat peraga atau media pembelajaran yang menarik untuk
mengenal konsep bilangan 1 – 5 pada anak kelompok A yaitu stick angka
bermedia karet berwarna. Media pembelajaran stick angka bermedia karet
berwarna ini terbuat dari tiga unsur bahan yang aman, menarik dan
memanfaatkan benda yang ada di sekitar anak. Hal ini sesuai dengan standar
sarana dan prasarana media pembelajaran yang digunakan untuk anak usia
dini yang bersifat aman, bersih, sehat, nyaman sesuai dengan tingkat
perkembangan anak dan memanfaatkan potensi dan sumber daya yang ada di
lingkungan sekitar, dan benda lain yang masih layak dipakai namun tidak
membahayakan anak. Stick merupakan benda yang biasa ditemui oleh anak

































dalam kehidupan sehari – hari, karena stick digunakan sebagai alat permainan
sederhana. Pada umumnya stick hanya berwarna cokelat muda, maka bentuk
modifikasi stick angka ini yaitu dengan mengaitkan karet berwarna yang
menarik pada stick angka agar anak lebih tertarik dalam menggunakan media
modifikasi ini.
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilaksanakan Ranny Candra Kirana (2016) PG PAUD,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya dengan judul
“Pengaruh penggunaan media stick ice cream modifikasi terhadap
kemampuan mengenal konsep bilangan anak kelompok A di TK Bina Putra
Surabaya”. Penelitian yang lain dilaksanakan oleh Yenis Astina Mulyaningsih
(2016) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta dengan judul “Bermain stick angka untuk meningkatkan
kemampuan berhitung permulaan pada anak kelompok B di TK desa
Wonolopo Karanganyar”. Hasil yang diperoleh dari beberapa penelitian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan mengenal konsep bilangan yang di dapat anak dengan
menggunakan media stick angka bermedia karet berwarna.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian
tentang “Penggunaan Stick Angka Dengan Media Karet Berwarna Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Pada Kelompok A Di Tk Dharma
Wanita Junwangi Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo”.


































Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat dirumuskan
masalah yang dibahas dalam rencana penelitian tindakan kelas yaitu:
1. Bagaimana kemampuan berhitung bilangan 1 sampai 5 sebelum penerapan
stick angka dengan media karet berwarna kelompok A di TK Dharma
Wanita Junwangi Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo?
2. Bagaimana penerapan stick angka dengan media karet berwarna untuk
meningkatkan kemampuan berhitung bilangan 1 sampai 5 kelompok A di
TK Dharma Wanita Junwangi Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo?
3. Bagaimana peningkatan kemampuan berhitung bilangan 1 sampai 5
melalui penggunaan stick angka dengan media karet berwarna kelompok A
di TK Dharma Wanita Junwangi Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo?
C. Tindakan Yang Dipilih
Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi oleh
peneliti pada kelompok A di TK Dharma Wanita Junwangi Kecamatan Krian
Kabupaten Sidoarjo pada kemampuan berhitung bilangan 1 sampai 5 melalui
penggunaan stick angka dengan media karet berwarna. Tujuan dari
pembelajaran ini adalah agar di dalam pembelajaran anak merasa senang dan
tertarik sehingga konsep bilangan yang diajarkan dapat tertanam di dalam
memori anak, sehingga berangsur – angsur dapat meningkat pemahaman
konsep berhitung anak.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilakukan ini memiliki tujuan sebagai berikut:

































1. Untuk mengetahui kemampuan berhitung bilangan 1 sampai 5 sebelum
penerapan stick angka dengan media karet berwarna kelompok A di TK
Dharma Wanita Junwangi Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui penerapan stick angka dengan media karet berwarna
untuk meningkatkan kemampuan berhitung bilangan 1 sampai 5 kelompok
A di TK Dharma Wanita Junwangi Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.
3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung bilangan 1 sampai 5
melalui penggunaan stick angka dengan media karet berwarna pada anak
kelompok A di TK Dharma Wanita Junwangi Kecamatan Krian
Kabupaten Sidoarjo.
E. Lingkup Penelitian
Agar hasil penelitian ini lebih mendalam dan permasalahan yang
dikaji tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka penelitian membatasi
ruang lingkup penelitian sebagai berikut:
1. Subjek penelitian anak kelompok A di TK Dharma Wanita Junwangi
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo dengan jumlah anak 16 anak.
2. Penelitian ini terbatas pada penggunaan media stick angka terhadap
peningkatan kemampuan berhitung pada kelompok A di TK Dharma
Wanita Junwangi.
3. Penelitian ini mengungkap tentang kemampuan mengenal konsep bilangan
angka 1 – 10.
4. Kompetensi inti
1.1   Menerima ajaran agama yang dianutnya.

































1.3 Memahami berperilaku mulia(jujur, penolong, sopan, hormat, dsb)
terhadap guru dan teman.
2.2   Bersikap kooperatif dengan teman.
2. 3  Menunjukkan sikap toleran.
5. Kompetensi Dasar
3. 30 Membilang / menyebut urutan bilangan 1 – 10
3. 31 Menyebutkan hasil penambahan dan pengurangan.
6. Indikator
3.30.1 Menyebut urutan bilangan 1 – 10
3.31.1 Menghubungkan benda dengan hasil penambahan dan pengurangan.
F. Signifikasi Penelitian
Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
para guru, anak, peneliti selanjutnya dan peneliti. Manfaat – manfaat yang
diperoleh adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dilakukan agar dapat bermanfaat untuk mengembangkan
kemampuan kognitif dalam kemampuan berhitung melalui media stick
angka bermedia karet berwarna.
b. Dapat dijadikan tambahan kajian dalam mengembangkan kemampuan
kognitif dalam proses belajar – mengajar di Taman Kanak – kanak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Dengan adanya stick angka dengan media karet berwarna dapat
membantu guru dalam kemampuan berhitung.

































2) Dengan adanya stick angka dengan media karet berwarna dapat
dengan mudah menarik dan memfokuskan perhatian anak dalam
kegiatan pembelajaran.
b. Bagi Anak
1) Dengan adanya stick angka dengan media karet berwarna anak
dapat lebih tertarik, berminat, dan bersemangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.
2) Dengan adanya stick angka dengan media karet berwarna
keterampilan intelektual dan keaktifan siswa dapat meningkat
kemampuan berhitung sesuai dengan tahap perkembangan dan
pengalaman belajarnya.
3) Stick angka dengan media karet berwarna bertujuan agar anak
merasa senang dan tertarik serta antusias dalam pembelajaran
sehingga tertanamkan konsep berhitung didalam memori anak,
sehingga berangsur-angsur dapat meningkat.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang penggunaan
stick angka dengan media karet berwarna dalam meningkatkan
kemampuan berhitung ataupun kemampuan lainnya yang sesuai
dengan hasil dari penelitian ini nantinya bisa menjadi bekal untuk
mengajar ketika sudah menjadi seorang guru.


































1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin medius, dan merupakan
bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau
pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau membawa
pesan dari pengirim kepada penerima pesan.1 Manusia, materi, atau
kejadian yang dapat membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media.2 Media pembelajaran ialah segala
sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar yang di sengaja, bertujuan dan
terkendali.3
Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of
Education and Communication Technology/AECT) di Amerika,
membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk
menyalurkan pesan atau informasi. Sedangkan National Education
Association (NEA), mengartikan media sebagai benda yang dapat di
manipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrument
yang dipergunakan, baik dalam kegiatan belajar mengajar yang dapat
1 Azhar, Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 3.
2 Mukhtar, Latif, Orientasi Baru Pendidikan Anak usia dini teori dan aplikasi, ( Jakarta: Kencana,
2013), 151.
3 Fadlillah Muhammad, Desain Pembelajaran PAUD, (Jogjakarta: Ar – ruzz Media. 2012),  206.
































mempengaruhi efektivitas program instruksional. Media adalah segala alat
fisik yang yang dapat menyajikan pesan serta merangsang anak untuk
belajar buku, film, kaset, film bingkai adalah contoh – contohnya.4
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah segala sesuatu benda atau komponen yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat anak
dalam proses belajar. Jika dikaitkan dengan pendidikan anak usia dini,
maka media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat di jadikan
bahan (software) dan alat (Hardware) untuk bermain yang membuat anak
usia dini dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan menentukan
sikap. Dan media yang biasanya digunakan dalam PAUD adalah alat
permainan edukatif (APE). APE terbagi menjadi dua, yaitu outdoor
(permainan yang disediakan di luar ruangan) dan indoor (permainan yang
disediakan di dalam ruangan).
2. Tujuan Media Pembelajaran
Secara umum tujuan penggunaan media pembelajaran adalah
sebagai berikut5:
a. Agar proses belajar – mengajar yang sedang berlangsung dapat
berjalan dengan tepat dan berfungsi sesuai kebutuhannya.
b. Untuk mempermudah guru / pendidik dalam menyampaikan informasi
materi kepada anak.
4 Sadiman, Arif, dkk. 2010. Media Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. hal : 6
5 Suryani, Nunuk, dkk. 2012. Strategi Belajar – Mengajar. Yogyakarta: Penerbit Ombak. Hal: 149
































c. Untuk mempermudah anak dalam menyerap, menerima, dan
memahami materi yang telah di sampaikan oleh guru / pendidik.
d. Untuk dapat mendorong keinginan anak untuk mengetahui lebih luas
dan mendalam tentang materi atau pesan yang disampaikan oleh guru
/ anak.
Tujuan pemanfaatan media pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian anak sehingga
menimbulkan motivasi diri anak.
b. Bahan pembelajaran akan lebih bermakna sehingga dapat lebih
dipahami.
c. Metode pembelajaran lebih bervariasi.
d. Anak akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan penggunaan media yaitu:
a. Efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan belajar – mengajar.
b. Meningkatkan motivasi belajar anak.
c. Metode pembelajaran yang bervariasi.
d. Anak aktif dalam kegiatan belajar – mengajar.
3. Jenis – Jenis Media Pembelajaran
Ada banyak jenis media yang sering dipakai guru untuk
pembelajaran, jenis media pembelajaran yang lazim di pakai di Indonesia
dalam kegiatan pembelajaran, sebagai berikut:6
a. Media Visual/ media grafis: adalah media yang hanya dapat dilihat
(lebih menekankan pada indera penglihatan) karena media ini
6 Mukhtar, Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori Dan Aplikasi, ( Jakarta:
Kencana, 2013), 152.
































merupakan media pajang yang banyak membutuhkan mata sebagai
indera penglihatan. Jenis media visual ini tampaknya yang paling
sering digunakan oleh guru pada lembaga pendidikan anak usia dini
untuk membantu menyampaikan isi dari tema pendidikan yang sedang
dipelajari. Beberapa contoh media grafis yang digunakan sebagai
media pembelajaran antara lain gambar / foto, sketsa, diagram, bagan /
chart, grafik, kartun, poster.
b. Media Audio: media audio berkaitan dengan indera pendengaran.
Pesan yang akan disampaikan di tuangkan ke dalam lambang –
lambang auditif, baik verbal (lisan) maupun non verbal. Ada beberapa
jenis media yang dapat dikelompokkan dalam media audio seperti
radio, alat perekam pita magnetik, piringan hitam, dan laboratorium
bahasa.
c. Media Proyeksi Diam (audio - visual): mempunyai persamaan dengan
media grafis dalam arti menyajikan rangsangan – rangsangan visual.
Perbedaannya adalah pada media grafis dapat berinteraksi secara
langsung dengan pesan media bersangkutan, sedangkan pada media
proyeksi diam terlebih dulu harus diproyeksikan dengan proyektor
agar dapat dilihat oleh sasaran, ada kalanya media ini disertai dengan
rekaman audio, tetapi ada pula yang hanya visual saja. Beberapa jenis
media proyeksi diam yaitu film bingkai, film rangkai, media
transparasi, proyektor tak tembus pandang, mikrofis, film, film
gelang, televisi, video, permainan (game), dan simulasi.
































Jenis – jenis media pembelajaran diklasifikasikan menjadi dua,
sebagai berikut:7
a. Media Dua Dimensi
Media dua dimensi adalah alat peraga atau media yang hanya
memiliki ukuran dan lebar yang berada pada satu bidang datar. Media
pembelajaran dan dimensi meliputi:
1. Media Grafis
Media grafis adalah suatu penyajian secara visual yang
menggunakan titik – titik, garis – garis, gambar – gambar, tulisan –
tulisan, atau simbol visual yang lain dengan maksut
menggambarkan dan merangkum suatu ide, data atau kejadian. Ada
beberapa yang termasuk dalam media grafik, meliputi sketsa,
gambar, grafik bagan, kartun, karikatur, dan peta datar.
2. Media Bentuk Papan
Media yang berbentuk papan, yang terdiri dari papan tulis,
papan tempel, papan flannel, dan papan magnet.
3. Media Cetak
Jenis – jenis dari media cetak seperti buku pelajaran, surat
kabar dan majalah, dan pengajaran terprogram.
b. Media Tiga Dimensi
Media tiga dimensi adalah sekelompok media tanpa proyeksi
yang penyajiannya secara visual tiga dimensi. Media ini dapat
berwujud sebagai benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat pula
7 Daryanto, Media Pembelajaran, ( Yogyakarta: Gava Media, 2013), 19.
































terwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya. Yang termasuk dalam
media tiga dimensi, sebagai berikut:
1. Belajar benda sebenarnya melalui widya wisata
2. Belajar melalui benda tiruan
3. Peta timbul
4. Boneka
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jenis –
jenis media pembelajaran terdiri dari media audio, visual, audio – visual,
multimedia. stick angka dengan media karet berwarna i merupakan media
yang termasuk jenis media visual.
4. Manfaat Media Pembelajaran
Secara umum manfaat media pembelajaran adalah mempermudah
interaksi antara guru dengan anak sehingga kegiatan pembelajaran akan
lebih efektif dan efisien. Sedangkan secara khusus manfaat media
pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Penyampaian materi pembelajaran dapat diselaraskan atau
diseragamkan untuk menghindari kesenjangan informasi.
b. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik.
c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.
d. Meningkatkan hasil belajar anak.
Manfaat media pembelajaran yaitu sebagai berikut8:
a. Membuat konsep abstrak yang konkret.
b. Membawa objek di dalam lingkungan belajar.
8 Suryani, Nunuk. dkk, Strategi Belajar – Mengajar, ( Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012),  156.
































c. Memungkinkan anak dapat berinterksi langsung dengan lingkungan.
d. Membangun motivasi belajar.
e. Menyajikan informasi materi secara konsisten dan dapat diulang
maupun disimpan menurut kebutuhan.
f. Mengontrol arah belajar anak.
5. Kriteria Media Pembelajaran
Media yang baik merupakan media yang secara efektif dan efisien
dalam mencapai tujuan pembelajaran secara praktis dan mudah untuk
digunakan. Beberapa kriteria serta ciri media dan sumber belajar yang baik
adalah sebagai berikut:9
a. Menarik dan menyenangkan baik dari segi warna maupun bentuk.
Selain orang dewasa, umumnya anak kecil juga menyukai sesuatu
yang berwarna. Oleh karena itu penggunaan warna sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan belajar. Pemilihan warna perlu memperhatikan
ke kontrasan serta keharmonisan warna.
b. Tumpul (tidak tajam) bentuknya. Hindari segala macam media yang
berbentuk lancip, runcing, dan tajam, seperti gunting, pisau, jangka,
silet, dan cutter untuk menghindari hal – hal yang tidak diinginkan,
karena anak masih belum mengetahui dan memahami fungsi media
beserta bahayanya.
c. Ukuran disesuaikan dengan anak. Setiap bahan dan media yang
digunakan selama proses belajar dan bermain sesuai dengan
kebutuhan anak.
9 Yuliani, Sujiono, dkk, Metode Perkembangan Kognitif, ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2014),
8.12.
































d. Tidak membahayakan anak. Tingkat berbahaya dari media dan alat
yang akan digunakan oleh anak diukur dengan orang dewasa. Sebuah
gunting tentu saja tidak membahayakan orang dewasa, tetapi sangat
berbahaya ketika gunting dimainkan oleh anak yang kurang mengerti
kegunaan atau fungsi benda tersebut.
e. Dapat dimanipulasi. Setiap media dan alat permainan yang akan
dimainkan oleh anak sebaiknya benda yang dapat di manipulasi sesuai
dengan kebutuhan, sehingga dapat meningkatkan kreativitas dan
kemampuan kognitif anak.
Media sebagai bagian integral dalam proses pembelajaran yang
kajiannya sangat dipengaruhi oleh beberapa kriteria umum, yaitu sebagai
berikut:10
a. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
b. Kesesuaian dengan materi pembelajaran.
c. Kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran.
d. Kesesuaian dengan teori, media harus merupakan bagian integral dari
keseluruhan proses pembelajaran.
e. Kesesuaian dengan gaya belajar anak.
f. Kesesuaian dengan kondisi lingkungan, fasilitas pendukung dan waktu
yang tersedia.
Dalam memilih media pembelajaran untuk kepentingan
pembelajaran sebaiknya memperlihatkan kriteria – kriteria sebagai
berikut:11
10 Riyana, Susilana, Media Pembelajaran, ( Bandung: CV. Wacana Prima, 2008), 69.
































a. Ketepatan dengan tujuan pembelajaran
Media pembelajaran dipilih atas dasar tujuan instruksional
yang berisikan unsur pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dengan
menggunakan media pembelajaran.
b. Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran
Bahan pembelajaran yang bersifat fakta, prinsip, konsep,
generalisasi sangat memerlukan media agar lebih mudah dipahami
oleh anak
c. Kemudahan dalam memperoleh media
Media yang diperlukan mudah diperoleh serta mudah dibuat
dan diaplikasikan pada waktu mengajar.
d. Keterampilan guru dalam mengapikasikannya
Apapun jenis media yang diperlukan merupakan syarat utama
untuk guru dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran. Nilai
dan manfaat yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi dampak
dari penggunaan media oleh guru pada saat terjadinya interaksi belajar
anak dengan lingkungan.
e. Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media yang sudah
dibuat dapat bermanfaat bagi anak selama pelajaran berlangsung
Waktu yang diperlukan untuk membuat media dan alokasi
waktu yang tersedia dalam proses pembelajaran. Keefektifan media
dan waktu yang diperlukan guru dalam menyampaikan materi agar
11 Sudjana Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013), 4.
































tujuan pembelajaran tercapai dan materi yang diberikan oleh guru
dapat dipahami oleh anak.
f. Sesuai dengan taraf berfikir anak
Memilih media pendidikan dan pengajaran harus sesuai
dengan kemampuan berfikir anak, sehingga makna yang ada dalam
media dapat dipahami oleh anak.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
pemilihan kriteria media pembelajaran harus disesuaikan dengan proses
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan membantu guru dalam
menyampaikan materi kepada anak. Kesesuaian dalam proses
pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran, materi dan teori belajar,
gaya belajar, kondisi lingkungan, fasilitas belajar, dan alokasi waktu yang
mendukung. Pemilihan media yang baik harus diimbangi dengan
keterampilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Media stick
angka dengan media karet berwarna termasuk kriteria media pembelajaran
yang mudah diperoleh, karena anak – anak sangat suka mengkonsumsi ice
cream, maka stick ice cream dapat digunakan sebagai media dalam
pembelajaran.
B. Media Stick Angka Dengan Media Karet Berwarna
1. Pengertian Stick Angka Dengan Media Karet Berwarna
Jenis media yang dipakai adalah media visual / media grafis. Media
visual adalah media yang hanya dapat dilihat (lebih menekankan pada
































indera penglihatan) karena media ini merupakan media tempel atau pajang
yang banyak membutuhkan mata sebagai indera penglihatan.12
Pengertian media pembelajaran menurut beberapa ahli yang sudah
disimpulkan, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta minat anak
dalam proses pembelajaran.
Pengertian stick dalam kamus bahasa Inggris – Indonesia, stick
diartikan sebagai kata benda yang berarti tongkat, batang, atau potongan.
Sedangkan pengertian modifikasi merupakan cara merubah bentuk sebuah
barang dari yang kurang menarik menjadi lebih menarik tanpa
menghilangkan fungsi aslinya, serta menampilkan bentuk yang lebih
bagus dari aslinya.
Oleh karena itu, pengertian stick angka dengan media karet
berwarna adalah tongkat, batang, atau potongan kayu yang biasanya hanya
berwarna cokelat muda di rubah menjadi lebih menarik serta menampilkan
hasil yang lebih bagus dari aslinya yang berguna untuk merangsang
pemikiran, perasaan, perhatian, dan minat anak dalam proses belajar.
Dalam konsep penjumlahan, pemahaman konsep berhitung menggunakan
tali karet sebagai benda konkret yang membantu anak dalam proses
penjumlahan.
2. Bahan – Bahan Media Stick Angka
a. Stick Modifikasi
12 Muktar, Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan AnakUsia Dini Teori dan Aplikasi, ( Jakarta:
Kencana, 2013), 152.

































2) Tali karet berwarna
3) Desain stick angka dengan media karet berwarna
Gambar 2.1
Stick Angka Dengan Media Karet Berwarna
Gambar 2.2
Berhitung Menggunakan Stick Angka Dengan Media Karet
Berwarna
3. Cara Memainkan Stick Angka Dengan Media Karet berwarna
a. Anak membentuk kelompok belajar.
b. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran.
c. Guru menjelaskan warna dari stick angka
d. Guru menggunakan stick angka untuk menjelaskan cara berhitung
menggunakan karet berwarna
e. Anak menggunakan 2 sampai 3 stick angka yang berbeda
































f. Proses menghitung didampingi oleh guru
g. Setelah anak selesai menyelesaikan 1 bentuk penjumlahan, anak
memberi tahu guru untuk melihat benar atau tidak cara  berhitung
anak.
4. Kelebihan dan Kekurangan Stick Angka dengan media Karet Berwarna
Kelebihan dalam menggunakan stick angka dengan media karet
berwarna adalah sebagai berikut:
a. Memberikan pengalaman kepada anak secara langsung.
b. Penyajian materi secara kongkrit.
c. Anak akan lebih tertarik untuk belajar.
d. Menambah variasi kegiatan pembelajaran.
Kekurangan dalam menggunakan stick angka dengan media karet
berwarna adalah sebagai berikut:
a. Anak berebut karet berwarna sebagai media berhitung
b. Banyak waktu yang dibutuhkan.
C. Berhitung Permulaan
1. Pengertian Berhitung Permulaan
Salah satu kemampuan yang sangat penting bagi anak yang perlu
dikembangkan sebagai bekal anak dikehidupan yang akan datang adalah
kemampuan berhitung. Kemampuan berhitung permulaan adalah
kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk mengembangkan setiap
kemampuannya, karakteristik perkembangan anak dimulai dari lingkungan
yang terdekat dengan diri anak, sejalan dengan perkembangan kemampuan
































anak dapat meningkat kepengetahuan berhitung mengenai jumlah, yaitu
yang berhubungan dengan jumlah dan pengurangan.
Kemampuan anak pra – sekolah dalam fase perkembangan perlu di
imbangi dengan faktor internal. Faktor internal berupa intelegensi, karena
intelegensi sangat berperan penting dalam proses belajar mengajar dan
peranan intelegensi dapat menentukan pertumbuhan kecerdasan seorang
anak. Kemampuan yang berkembang dalam perkembangan intelegensi
yaitu kemampuan matematis dan kemampuan bahasa.13 Kemampuan
matematis mengarah kearah berbicara, menulis, membaca, dan
mendengarkan. Kemampuan matematis dan kemampuan bahasa, keduanya
harus berjalan secara beriringan dan berkesinambungan sesuai dengan
perkembangan anak.
Perlu adanya media dan metode yang tepat dalam pembelajaran
matematis untuk anak, karena anak usia 5 tahun belum dapat melakukan
kegiatan berhitung dengan sesunggunhya (berhitung menggunakan
bilangan abstrak). Pada masa ini anak berada pada masa berhitung
permulaan yaitu anak berhitung menggunakan benda – benda dari
lingkungan terdekat anak dengan situasi yang menyenangkan bertujuan
agar anak mampu melakukan permainan dengan bilangan.
2. Metode Pengembangan Kemampuan Berhitung Permulaan
Dalam mengembangkan kemampuan berhitung permulaan pada
anak dapat dilakukan menggunakan beberapa metode. Metode yang dapat
dikembangkan dalam mengenalkan dan mengembangkan kemampuan
13 Susanto, Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya,
(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011), 98.
































berhitung permulaan adalah metode ceramah, Tanya jawab, diskusi,
demonstrasi, eksperimen, bermain, dan pemberian tugas.
Metode yang perlu diterapkan dalam mengembangkan kemampuan
berhitung permulaan pada anak dilakukan dengan permainan permainan
yang menyenangkan untuk anak, suasana yang menggembirakan agar anak
tertarik belajar.14 suasana yang nyaman dan menyenangkan dapat
membuat anak belajar angka dengan permainan.
3. Menghitung Sambil Menghafal Angka
Dalam pembelajaran tidak perlu menekankan pembelajaran konsep
angka bagi anak. Anak akan belajar dengan angka yang melibatkan
ukuran, jarak, jumlah, waktu, suhu, biaya, uang, dan pengukuran.
Menghitung sambil menghafal melibatkan nama angka secara berurut
dengan mengingat. Dalam menghitung sambil menghafal terlihat mudah
dilakukan, namun melibatkan kemampuan ingatan (mengingat nama
angka), kemampuan perangkaian (mengingat urutan angka), dan
kemampuan permulaan (memahami angka dari 1 sampai 10 diulang dalam
pola perhitungan berlanjut ke angka yang lebih besar).
Penting bagi orang tua ataupun orang yang lebih dewasa untuk
menggunakan angka dalam keseharian anak, serta melibatan anak dalam
menggunakan angka dengan kegiatan bersenandung, mengukur,
menimbang, menghitung benda, menghitung uang, dan memainkan
permainan yang melibatkan proses menghitung sambil bergerak.  Anak
yang bisa menghitung hingga 10 atau 20, tetapi tidak punya pemahaman
14 Ahmad, Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya,
(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011), 103.
































yang benar mengenai angka atau tidak mengerti dengan cara berhitung,
mintalah anak berhitung hingga 7 atau 10. Buatlah permainan secara
individu atau kelompok kecil, kemudian mintalah anak untuk menghitung
hingga angka 10 yang akan di serukan. Dengan adanya permainan yang
menarik anak yang belum menguasai belajar berhitung akan memahami
kemampuan menghitung.
4. Program Pengembangan Kemampuan Berhitung Permulaan
Kemampuan berhitung permulaan pada kelompok A mengacu pada
Kurikulum 2004 Standart Kompetensi TK/RA. Program pengembangan














1. Membilang / menyebut urutan
bilangan dari 1 – 10
2. Membilang (mengenal) konsep
bilangan dengan benda 1 – 10
3. Membuat urutan bilangan 1 – 10
dengan benda
4. Menyebutkan hasil penambahan
dan pengurangan dengan benda 1 –
10
D. Konsep Bilangan Bagi Anak Usia Dini
1. Pengertian kemampuan mengenal konsep bilangan
Salah satu kemampuan yang sangat penting bagi anak yang perlu
dikembangkan pada masa sekarang dan masa yang akan datang dengan
memberikan kemampuan matematika sederhana. Kemampuan matematika
































sederhana adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk
mengembangkan kemampuan, karakteristik perkembangan di mulai dari
lingkungan yang dekat dengan anak. Sejalan dengan perkembangan
kemampuan anak dapat meningkat ke tahap pengertian mengenal jumlah,
berhubungan dengan jumlah dan pengurangan.15
Pada rentang usia 3 – 4 tahun sampai 5 – 6 tahun ditandai dengan
masa peka terhadap segala stimulasi yang diterima melalui panca indera.16
Salah satunya ialah anak sudah mulai belajar mengenal konsep bilangan
sederhana, misalnya menyebutkan bilangan, meniru lambang bilangan,
menghitung urutan bilangan walaupun terkadang masih memerlukan
bimbingan, dan penguasaan kecil dari benda – benda.
Konsep bilangan merupakan ide atau rancangan pengetahuan
dalam memahami kumpulan angka – angka dan menyatakan nilai banyak
anggota suatu benda dalam matematika.17 Pada anak usia 2 – 7 tahun
merupakan masa permulaan anak untuk mengembangkan kemampuan
dalam menyusun pikiran dalam kemampuan mengenal konsep bilangan.18
Kemampuan anak usia 4 – 6 tahun dalam mengenal bilangan adalah masuk
ke tahap konsep bilangan, kegiatan berhitung untuk anak usia dini
diartikan pula sebagai kegiatan menyebutkan urutan bilangan atau
15 Susanto, Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini “Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya”.
(Jakarta: Kencana, 2011), 98.
16 Susanto, Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini “Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya”.
(Jakarta: Kencana, 2011), 50.
17 Inra, Meningkatkan Kemampuan Lambang Bilangan 1 – 10 Melalui Media Edu – Games Bagi
Anak Tuna Grahita Ringan,( Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus (Online) Vol. 1 No. 2.
2012) , 27.
(http://ejurnal.unp.ac.id diakses 17 April 2018)
18 Yuliani, Sujiono, Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Indeks, 2009),
120.
































membilang.19 Berhitung ialah mampu menyebutkan bilangan dengan cara
menghafal secara lisan maupun mengaitkan dengan keberadaan benda
konkret.
Belajar angka merupakan pembelajaran yang penting bagi
keberhasilan anak dimasa yang akan datang. Kelompok matematika yang
sudah dapat diperkenalkan mulai dari usia tiga tahun adalah kelompok
bilangan (berhitung), pola dan fungsinya, dan ukuran.20
Penguasaan kelompok konsep matematika melalui tiga tahapan,
sebagai berikut :
a. Tingkat Pemahaman Konsep, anak akan memahami konsep melalui
pengalaman bekerja / bermain dengan benda konkret.
b. Tingkat menghubungkan konsep konkret dengan lambang bilangan.
c. Setelah konsep dipahami oleh anak, guru mengenalkan lambang.
Kejelasan hubungan antara konsep konkret dan lambang bilangan
menjadi tugas guru sebagai pemahaman.
d. Tingkat Lambang Bilangan. Anak diberi kesempatan untuk menulis
lambang bilangan atas konsep konkret yang telah di pahami. Berilah
kesempatan yang cukup untuk anak menggunakan media hingga
menyelesaikan pemahaman bilangan.
Ketiga proses tersebut dapat membantu anak dalam memahami
konsep matematika. Untuk usia balita, suatu permainan sederhana seperti
19Haryuni Sri, Peningkatan Kemampuan Mengenal Bilangan Melalui Media Domino Segitiga Di
PAUD Kenangan Kabupaten Pesisir Selatan. Spektrum PLS (online) vol. 1 no. 1, 2013,
114. ( http: //ejournal.unp.ac.id diakses 17April 2018)
20 Mutiah, Diana, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), 161.
































menghitung jari tangan dan kaki merupakan awal yang baik untuk anak.21
Memanfaatkan segala sesuatu yang ada di lingkungan anak akan
merangsang kesadaran anak terhadap angka – angka. Sehingga jika angka
– angka dipelajari sebagai bagian rutinitas, maka anak akan terbiasa
dengan hitung – menghitung saat bermain.
2. Tahapan kemampuan mengenal konsep bilangan
Tahapan metematika sederhana seperti mengenal konsep bilangan
pada anak usia dini, anak usia 2 – 7 tahun berada pada tahap pra
operasional, maka penguasaan kegiatan matematika pada anak usia dini
akan melalui tahapan, sebagai berikut:22
a. Tahap konsep / pengertian
Pada tahap ini anak dikenalkan dengan pemahaman dan
pengertian mengenai sesuatu dengan menggunakan benda serta
peristiwa konkret. Pemahaman dan pengertian pada tahap ini akan
diperoleh oleh anak dengan bereksplorasi menghitung segala macam
benda – benda yang dapat dihitung. Pada tahap ini anak membutuhkan
bimbingan guru atau orang tua untuk memberikan pembelajaran yang
menarik dan berkesan, agar anak tidak mudah bosan.
b. Tahap transisi
Pada tahap transisi disebut dengan tahap peralihan dimana
guru harus mampu mengenal konsep kejelasan hubungan antara
konsep konkret dan lambang bilangan, dari masa peralihan proses
21 Mutiah Diana, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012),162.
22 Susanto, Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini “Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya”,
(Jakarta: Kencana, 2011), 100.
































berfikir konkret menuju lambang yang abstrak. Tahap transisi ini
harus terjadi dalam waktu yang cukup untuk dikuasai oleh anak.
c. Tahap lambang
Tahap lambang ialah visualisasi dari berbagai konsep. Pada
tahap ini anak sudah berminat tanpa ada paksaan saat diberi lambang
bilangan, bentuk – bentuk, dan sebagainya dalam mengenalkan
kegiatan berhitung atau matematika sederhana. Misalnya lambang 4
untuk menggambarkan konsep bilangan empat.
Pada tahap pra operasional anak mulai mampu menggunakan
simbol – simbol dalam pikiran dengan menghubungkan benda – benda
konkret atau aktivitas sekitar lingkungan. Mengenalkan bilangan pada
anak usia dini dapat dilakukan melalui tiga tahapan yang meliputi tahapan
konsep, tahapan transisi, dan tahapan lambang.23 Pada tahap konsep, anak
mulai dikenalkan konsep bilangan yang akan dikaitkan dengan benda –
benda konkret yang ada di sekitarnya. Dari benda yang ada di sekeliling
anak maka anak akan dengan mudah belajar mengenal konsep bilangan.
Tahap pengenalan konsep ini dilakukan dengan cara menghitung
benda ataupun melalui tindakan – tindakan fisik anak yang terkait dengan
bilangan. Kemampuan mengenal konsep bilangan pada usia pra sekolah
terdiri dari kemampuan anak dalam mengurutkan bilangan, kemampuan
anak untuk membuat kumpulan – kumpulan benda yang sama maupun
tidak sama jumlahnya dan kemampuan dalam menghubungkan benda
dengan lambang bilangannya.
23 Sudono Anggani, Sumber Belajar Dan Alat Permainan. (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2000), 22.
































Dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak usia dini dalam
mengenal konsep bilangan memerlukan penguasaan tiga tahapan yaitu
tahap konsep, tahap transisi, dan tahap lambang yang dapat dilakukan
dengan aktivitas membilang, menunjuk bilangan yang sama jumlahnya,
menunjuk urutan bilangan, membuat urutan bilangan, melengkapi urutan
bilangan, dan memasangkan bilangan dengan lambang bilangan.
3. Perkembangan Kognitif Pada Anak Usia Dini
a. Pengertian Perkembangan Kognitif
Kognitif adalah suatu proses berfikir yang mengarah pada
kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa, proses kognitif
berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang menandai
seseorang dengan berbagai minat yang ditujukan kepada ide – ide dan
belajar.24 Perkembangan kognitif merupakan perkembangan yang
terkait dengan kemampuan berfikir seseorang.25
Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana cara
berfikir anak berkembang dan berfungsi sehingga dapat berfikir secara
optimal. Terjadinya proses perkembangan kognitif di pengaruhi oleh
perkembangan otak anak yang mampu menunjukkan fungsinya
dengan baik.
24 Susanto, Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini”Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya”, (
Jakarta: Kencana, 2011), 47.
25 Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jogjakarta: Ar – ruzz Media, 2012), 14.
































Beberapa ahli dalam bidang pendidikan mendefinisikan
perkembangan kognitif dengan berbagai pendapat. Berikut ini adalah
beberapa uraian pendapat menurut para ahli, yaitu:26
1. Alfred Binet
Perkembangan kognitif adalah perkembangan yang berasal
dari pikiran. Pikiran adalah bagian berpikir dari otak, baik yang
digunakan, sebagai pemahaman, penalaran, pengertian, dan
pengetahuan.
2. Carl Witherington
Kognitif adalah pikiran, kognitif (kecerdasan pikiran)
melalui pikiran dapat digunakan dengan cepat dan tepat dalam
mengatasi situasi tertentu untuk memecahkan masalah. Sedangkan
perkembangan kognitif (perkembangan mental) merupakan
perkembangan pikiran. Pikiran yaitu bagian dari proses berfikir
dari otak. Pikiran yang digunakan untuk mengenali, mengetahui,
dan memahami.
3. Gagne
Kognitif merupakan kemampuan membeda – bedakan,
konseptual yang nyata, merumuskan peraturan berdasarkan dalil –
dalil dan bagaimana cara individu bertingkah laku dan bertindak di
dalam memecahkan suatu masalah yang sedang di hadapinya.
Dari pendapat beberapa tokoh yang ada, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan kognitif adalah suatu kemampuan dalam proses
26 Sujiono Yuliani dkk, Metode Perkembangan Kognitif, ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2014), 1.19
































berfikir yang berupa kemampuan untuk menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan.
b. Ciri Umum Perkembangan Kognitif
Ciri umum perkembangan kognitif anak TK pada usia 4 – 6
tahun, sebagai berikut:27
1. Dapat mengikuti dua perintah.
2. Dapat membuat penilaian menghitung banyak kesalahan yang telah
anak lakukan.
3. Mengembangkan kosa kata dengan cepat.
4. Menggunakan angka – angka tanpa pemahaman.
5. Adanya rasa suka dalam membedakan antara khayalan dengan
kenyataan.
6. Mulai melakukan penggolongan berdasarkan fungsi dari suatu
benda.
7. Mulai menggunakan kata – kata abstrak yang fungsional.
8. Mulai sering menanyakan pertanyaan “Mengapa”.
9. Berfikir secara egosentris
c. Tahap Perkembangan Kognitif
Proses perkembangan kognitif diharapkan anak mampu
mengkonstruksi kemampuan setiap individu. Anak menyusun
pengetahuan dengan mempelajari objek – objek yang ada di
lingkungan anak dengan memecahkan masalah dan proses berinteraksi
dengan orang lain. Melalui kegiatan bereksplorasi di lingkungan anak
27 Yuliani, Sujiono, Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, ( Jakarta: PT. Indeks,
2009), 67.
































mampu menyusun atau mengolah pengetahuan dengan baik.
Perkembangan kognitif pada anak usia dini melalui tahap – tahap
sebagai berikut:28
a. Tahap sensorimotor (usia 0 – 2 tahun)
Pada perkembangan ini pengetahuan anak akan diperoleh
dengan menggunakan indera atau sensori dan gerak refleks atau
aktivitas motor sederhana yang berupa interaksi fisik baik
dilakukan orang lain atau benda. Tahap ini ditandai anak
berinteraksi dengan dunia atau lingkungan melalui panca indera.
b. Tahap pra operasional (usia 2 – 7 tahun)
Tahap ini merupakan tahap permulaan anak untuk
membangun kemampuan dalam menyusun pikirannya. Cara
berfikir anak belum stabil serta terorganisasi secara baik. Anak
pra sekolah masih kurang mampu melakukan operasi, istilah
mental yang terinteralisasi, yang memungkinkan anak melakukan
secara mental apa yang sebelumnya hanya dapat dilakukan secara
fisik.
c. Tahap operasional konkret (usia 7 – 11 tahun)
Pada tahap ini anak sudah mampu melakukan operasi dan
penalaran logis yang dapat menggantikan pemikiran intuitif
selama penalaran dapat diterapkan pada contoh khusus dan
konkret. Misalnya, anak – anak operasional mengetahui bahwa
volume air dalam wadah tidak berubah ketika air dipindah ke
28 Santrock, W, John, Perkembangan Anak Edisi II Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 2007), 49 – 50
































wadah yang berbeda. Anak dapat membalik operasi tersebut ke
dalam pikiran.
d. Tahap operasional formal (usia 11 tahun - dewasa)
Pada tahap ini, individu lebih memahami pengalam
konkret dan berfikir dalam istilah yang abstrak dan lebih logis
sehingga mampu menghadapi masalah – masalah verbal serta
hipotesis yang lebih kompleks dan kurang bergantung pada objek
konkret. Individu pada tahap ini, mengembangkan kemampuan
untuk berfikir secara ilmiah dan lebih logis.
Anak usia dini sudah dapat dikenalkan mengenai bentuk angka dan
huruf yang sifatnya lebih abstrak. Akan tetapi, dalam memperkenalkan
anak kepada pemikiran yang lebih abstrak diperlukan objek yang bersifat
konkret. Anak usia dini dapat memahami dunia berdasarkan penampilan
suatu benda.29
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia 4 –
6 tahun merupakan masa dimana anak belum dapat berfikir secara abstrak.
Oleh karena itu, pembelajaran pada anak usia dini harus didukung dengan
media atau benda – benda konkret yang dapat membantu pemahaman
konsep anak.
d. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif
Menurut Susanto, banyak faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan kognitif, sebagai berikut:30
29 George , S, Morrison , Dasar – dasar pendidikan anak usia dini (PAUD), ( Jakarta: Indeks,
2012), 75.
30 Susanto, Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini “Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya”,
(Jakarta: Kencana, 2011), 59 – 60.
































a. Faktor hereditasi / keturunan
Teori hereditasi atau navitisme, manusia lahir sudah membawa
potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Taraf
intelegensi sudah ditentukan sejak anak dilahirkan, yaitu 75% – 80%
merupakan warisan / faktor keturunan.
b. Faktor lingkungan
Teori lingkungan atau empirisme, manusia dilahirkan dalam
keadaan suci seperti kertas putih yang masih bersih belum ada coretan
maupun noda sedikit pun. Teori ini dikenal dengan sebutan Tabula
rasa. Perkembangan manusia ditentukan oleh pengetahuan serta
pengalaman yang diperoleh anak dari lingkungan.
c. Faktor kematangan
Tiap organ (fisik maupun psikis) dikatakan matang apabila
telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsi dari masing –
masing kematangan yang berhubungan erat dengan usia kronologis
(usia kalender) anak.
d. Faktor pembentukan
Pembentukan adalah segala keadaan diluar diri seseorang yang
mempengaruhi perkembangan intelegensi. Pembentukan dibedakan
menjadi pembentukan di sengaja (sekolah formal) dan pembentukan
tidak disengaja (pengaruh lingkungan). Oleh karena itu, manusia
berbuat intelegen karena untuk mempertahankan hidup dalam bentuk
penyesuaian diri.
































e. Faktor minat dan bakat
Minat mengarah kepada perbuatan untuk suatu tujuan dan
merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik. Bakat
diartikan sebagai kemampuan bawaan diri sebagai potensi yang perlu
dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud. Bakat seseorang
mempengaruhi tingkat kecerdasan. Apabila seseorang memiliki bakat
tertentu, maka akan semakin mudah dan cepat untuk mempelajarinya.
f. Faktor kebebasan
Kebebasan adalah keleluasaan manusia untuk berfikir divergen
(menyebar) yang dapat digunakan untuk memilih metode tertentu
dalam memecahkan suatu masalah sesuai dengan kebutuhannya.
































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam  penelitian  ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan
mencermati suatu objek dengan menggunakan cara untuk memperoleh data
atau informasi dalam meningkatkan mutu dalam memecahkan masalah yang
merujuk kepada usaha atau kegiatan yang di sengaja dalam kegiatan
pembelajaran yang dirancang oleh guru.1 Penelitian tindakan kelas adalah
proses investigasi terkendali untuk menemukan dan memecahkan masalah
pembelajaran di kelas, proses tersebut dilakukan secara bersiklus, dengan
tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran di
kelas.2
Tindakan yang akan digunakan berupa pelaksanaan penggunaan stick
angka dengan media karet berwarna, yang merupakan suatu inovasi media
yang akan diterapkan pada kemampuan mengenal konsep pada anak.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk meningkatkan mutu dalam
proses pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti meneliti ke lapangan untuk
mengamati dan melihat secara langsung kondisi pada saat guru melakukan
proses belajar mengajar. Peneliti dalam melakukan penelitian tindakan kelas
menggunakan bentuk kolaboratif, dimana guru sebagai mitra kerja seorang
peneliti.
1 Dimyati, Johni, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 118.
2 Akbar, Sa’dun, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Cipta Media Aksara, 2008), 26.
































Penelitian tindakan kelas (PTK) memiliki karakteristik yang khusus,
yaitu mengangkat suatu masalah yang dihadapi oleh guru pada saat
melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas
(PTK) akan dilaksanakan jika guru menyadari adanya kendala atau persoalan
yang terkait dengan proses dan produk pembelajaran yang dihadapi di dalam
kelas.3
Penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan model Kurt Lewin.
Kurt Lewin dipandang sebagai kegiatan penelitian tindakan terutama dalam
bidang psikologi sosial. Model Kurt Lewin dijadikan acuan pokok atau dasar
dari berbagai model penelitian tindakan. Oleh karena itu, dia adalah orang
pertama yang memperkenalkan Action Research atau penelitian tindakan.4




3) pengamatan atau observasi (observing)
4) refleksi (reflecting).5
3 Fuad, Jauhar, Hamam, Teori dan Praktik Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Tulungangung:
STAIN Tulungagung Press, 2012), 2.
4 Uno, B Hamzah, et al., Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
86.
5 Dimyati, Johni, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 118.

































Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin
Hubungan dari empat langkah dipandang sebagai satu siklus, mulai
dari siklus sebelumnya saling terhubung dalam rencana tindakan siklus
selanjutnya.
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting dalam penelitian ini, yaitu: tempat penelitian, waktu
penelitian, dan siklus penelitian tindakan kelas.
a. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK Dharma
Wanita Junwangi Krian Sidoarjo. Alasan peneliti memilih lokasi
penelitian ini adalah:
1) Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif dalam
kegiatan pembelajaran.










































3) Adanya keterbukaan sekolah dan dukungan dari kepala sekolah TK
Dharma Wanita Junwangi Krian Sidoarjo untuk mau menerima dan
bekerjasama dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan sekolah.
4) Guru kelas TK A di TK Dharma Wanita Junwangi Krian Sidoarjo
siap berkolaborasi untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas
guna memperbaiki kualitas pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan mengenal konsep bilangan.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap kelas TK A
tahun ajaran 2017-2018. Penentuan waktu penelitian mengacu pada
kalender akademik sekolah karena dalam PTK memerlukan beberapa
siklus dalam proses belajar yang efektif di kelas.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa TK A di TK Dharma Wanita
Junwangi Krian Sidoarjo, yang berjumlah 16 siswa. Alasan peneliti
menggunakan subjek siswa di TK A di TK Dharma Wanita Junwangi
Krian Sidoarjo, dikarenakan sudah mengetahui karakteristik guru dan
siswa TK A di TK Dharma Wanita Junwangi Krian Sidoarjo melalui
observasi di dalam kelas serta tanya jawab langsung dengan guru.
C. Variabel Yang Di selidiki
Variabel yang diamati dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
sebagai berikut:
































1. Variabel Input : Siswa – siswi TK A di TK Dharma Wanita Junwangi
Krian Sidoarjo tahun pelajaran 2017-2018.
2. Variabel Proses  : Stick angka dengan media karet berwarna
3. Variabel Output : Peningkatan kemampuan berhitung bilangan 1 sampai 5.
D. Rencana Tindakan
Berdasarkan model penelitian tindakan kelas yang dipilih dalam
penelitian ini adalah model Kurt Lewin, maka tahapan atau prosedurnya yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Apabila dalam
penggunaan stick angka dengan media karet berwarna pada siklus I masih
belum melampaui indikator kinerja, maka dapat dilakukan perbaikan pada
siklus II agar dapat memenuhi tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
Apabila pada siklus II kriteria masih belum terpenuhi dapat dilakukan siklus




Pada tahap ini peneliti hal – hal sebagai berikut:
1) Menyusun rencana pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang
akan diajarkan.
2) Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran yang akan
digunakan dalam pembelajaran yaitu stick angka dengan media
karet berwarna.
3) Mempersiapkan lembar kerja siswa (LKS).
































4) Mempersiapkan instrument penilaian untuk mengukur tingkat
kemampuan berhitung.
5) Menyusun instrumen observasi bagi guru dan anak selama proses
pembelajaran.
b. Pelaksanaan (Acting)
Pada tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan pembelajaran
pada kemampuan mengenal konsep bilangan dengan menggunakan
stick angka dengan media karet berwarna. Kegiatan pelaksanaan
pembelajaran sebagai berikut:
1) Guru memberikan motivasi kepada siswa, agar siap dalam memulai
materi yang akan diajarkan.
2) Guru melakukan apersepsi mengenai pengaitan materi dengan
materi sebelumnnya atau mengaitkan materi dengan pengalaman
yang dimiliki oleh siswa.
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan.
4) Guru memperkenalkan kepada siswa mengenai media yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran yakni stick angka dengan
media karet berwarna.
5) Guru melakukan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Dalam siklus I dilaksanakan selama tiga hari langkah-
langkah tindakan yaitu sebagai berikut:
a) Kegiatan pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam
































2. Guru menanyakan kabar siswa
3. Berdo’a membaca surat Al-fatihah
4. Guru melakukan presensi
5. Bertanya mengenai anggota tubuh
6. Bernyanyi bersama – sama lagu satu ditambah satu
b) Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan
2. Guru bertanya-tanya kepada siswa mengenai bilangan
3. Guru melafalkan satu persatu angka yang ada pada media
Stick Angka
4. Guru tanya jawab kepada siswa mengenai bilangan
c) Kegiatan Penutup
1. Recalling tentang kegiatan yang sudah dilakukan.
2. Siswa dan guru berdoa sebelum pulang secara bersama –
sama.
6) Menyiapkan lembar pengumpulan data dengan bantuan guru yang
mengajar. Peneliti melakukan penelitian pada semua proses
pembelajaran serta aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru
dalam melakukan pembelajaran.
7) Melaksanakan tes unjuk kerja untuk semua siswa pada akhir siklus.
c. Pengamatan (observing)
Pada langkah pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan
mengenai semua proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
































sedang berlangsung. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di
antaranya sebagai berikut:
1) Mengamati secara langsung aktivitas guru untuk mengetahui
keberhasilan guru dalam menerapkan penggunaan stick angka
dengan media karet berwarna.
2) Mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, yang
bertujuan mengetahui keaktifan siswa selama proses pembelajaran
menggunakan stick angka dengan media karet berwarna.
3) Mengamati dan mencatat semua gejala atau kendala yang muncul,
baik yang mendukung maupun yang menghambat dalam
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
d. Refleksi (Reflecting)
Pada tahap ini, peneliti dan guru mengevaluasi seluruh
tindakan yang telah dilakukan berdasarkan dengan hasil observasi.
Hasil observasi yang telah diperoleh, selanjutnya akan di analisis
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan mencari kendala atau
masalah yang terjadi selama pembelajaran dengan menggunakan stick
angka dengan media karet berwarna. Apabila hasil yang diperoleh
belum berhasil maka akan dilakukan siklus selanjutnya.
2. Siklus II
Kegiatan yang akan dilakukan pada siklus kedua sebagai bentuk
perbaikan dari siklus I. langkah pada siklus II sama halnya dengan langkah
pada siklus I yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
a. Perencanaan (Planning)
































Pada langkah perencanaan siklus II, kegiatan yang akan dilakukan
adalah:
1) Mengidentifikasi masalah pada siklus I dan penetapan alternatif
dalam pemecahan masalah.
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)
berdasarkan refleksi pada siklus I dan penetapan alternatif dalam
pemecahan masalah.
3) Menyusun dan menyiapkan pedoman observasi pelaksanaan
pembelajaran dan lembar observasi. Menganalisis proses dan hasil
tindakan dengan menggunakan lembar observasi dan pedoman
wawancara untuk guru dan siswa.
4) Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran.
5) Mempersiapkan media pembelajaran.
6) Mempersiapkan instrumen penilain untuk mengukur tingkat
kemampuan berhitung.
b. Pelaksanaan (Acting)
Pelaksanaan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui
penggunaan stick angka dengan media karet berwarna ini sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai hasil refleksi pada
siklus I. Perbedaan RPPH siklus I dan RPPH siklus II terletak pada
kegiatan inti.
Pada kegiatan inti di siklus II terdapat alternatif lain dalam
menggunakan stick angka dengan media karet berwarna, yaitu pada
teknik penggunaanya yang dibantu dengan kegiatan bernyanyi diawal
































kegiatan. Apabila pada siklus I kegiatan dilakukan berkelompok yang
terdiri dari kelompok belajar, maka  pada siklus II ini dilakukan secara
individu.
Dalam siklus II dilaksanakan selama tiga hari langkah-langkah
tindakan yaitu sebagai berikut:
a) Kegiatan pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam
2. Guru menanyakan kabar siswa
3. Berdo’a membaca surat Al-fatihah
4. Guru melakukan presensi
5. Bertanya mengenai anggota tubuh
6. Bernyanyi bersama – sama lagu satu ditambah satu
b) Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan
2. Guru bertanya-tanya kepada siswa mengenai bilangan
3. Guru melafalkan satu persatu angka yang ada pada media Stick
Angka
4. Guru tanya jawab kepada siswa mengenai bilangan
c) Kegiatan Penutup
1. Recalling tentang kegiatan yang sudah dilakukan.
2. Siswa dan guru berdoa sebelum pulang secara bersama – sama.
8) Menyiapkan lembar pengumpulan data dengan bantuan guru yang
mengajar. Peneliti melakukan penelitian pada semua proses
































pembelajaran serta aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru
dalam melakukan pembelajaran.
9) Melaksanakan tes unjuk kerja untuk semua siswa pada akhir siklus.
c. Pengamatan (observing)
Pengamatan yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
1) Mengamati secara langsung aktivitas guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran pada siklus II dengan menggunakan media
yang telah disediakan.
2) Mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus
II.
3) Mengamati dan mencatat semua gejala atau kendala yang muncul,
baik yang mendukung maupun yang menghambat dalam
pembelajaran pada siklus II.
d. Refleksi (Reflecting)
Pada tahap ini peneliti dan guru mendiskusikan dan
menganalisis hasil observasi yang telah dilaksanakan atau di peroleh.
Setelah dianalisis, peneliti beserta guru merangkum hasil observasi
dan menyimpulkan pelaksanaan pembelajaran mengenai penggunaan
stick angka dengan media karet berwarna untuk meningkatkan
kemampuan berhitung setelah melaksanakan rangkaian kegiatan mulai
dari siklus I sampai siklus II.
































E. Data Dan Cara Pengumpulan Data
a. Sumber Data
Peneliti memperoleh data dan informasi dalam pelaksanaan
penelitian tindakan kelas (PTK) dari berbagai sumber, sebagai berikut:
1) Guru
Dari sumber data guru, untuk mengetahui tingkat keberhasilan
penggunaan stick angka dengan media karet berwarna.
2) Siswa
Dari sumber data siswa, untuk mendapatkan data mengenai
perkembangan kemampuan berhitung melalui penggunaan stick angka
dengan media karet berwarna serta hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.
3) Data Kualitatif
Data yang berupa informasi berbentuk kalimat uraian yang
memberi gambaran tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran dan
hasil observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran.
4) Data Kuantitatif
Data kuantitatif yaitu berupa nilai hasil belajar siswa pada siklus
I dan II untuk mengetahui adannya peningkatan kemampuan berhitung
melalui penggunaan stick angka dengan media karet berwarna.
b. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan diambil atau dilakukan
peneliti adalah teknik observasi, wawancara, penilaian unjuk kerja
(performance), dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data tersebut
































dilakukan oleh peneliti dengan upaya agar mendapatkan data yang valid,
dalam penelitian tindakan ini maka peneliti melakukan pengumpulan data
dengan cara sebagai berikut:
1) Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja
oleh peneliti, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala -
gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.6 Observasi
digunakan untuk mengumpulkan data yang berkenaan dengan
aktivitas siswa dan guru dalam penggunaan stick angka dengan media
karet berwama pada proses pembelajaran. Adapun instrumen yang
akan digunakan yaitu instrumen observasi aktivitas siswa dan
instrumen observasi aktivitas guru.
a) Instrumen Observasi Aktivitas Guru
Dalam instrumen observasi aktivitas guru terdapat aspek
yang diamati dengan kriteria skor nilai 1, 2, 3, 4, sebagai berikut:
1. Kegiatan Pendahuluan
a. Guru mengucapkan salam
b. Guru menanyakan kabar siswa hari ini
c. Guru dan siswa berdo’a bersama dipimpin oleh satu siswa
d. Guru memberikan ice breaking untuk memfokuskan siswa
e. Guru melakukan apersepsi
f. Mengajukan pertanyaan awal
g. Guru akan menginformasikan materi yang akan diajarkan
6 Joko Subagyo, Metode Penelitian,dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),
62.

































a. Guru memperlihatkan media stick angka dengan media karet
berwarna
b. Guru menjelaskan mengenai bilangan melalui media stick
angka dengan media karet berwarna
c. Guru menjelaskan bagaimana cara menggunakan media stick
angka dengan media karet berwarna
d. Guru memberikan pertanyaan kepada masing-masing siswa,
Apabila ada jawaban yang kurang tepat akan di ulang lagi
atau dibantu sampai benar
3. Kegiatan Penutup
a. Guru memberikan evaluasi terhadap hasil belajar anak
b. Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan untuk siswa
selanjutnya
c. Siswa dan guru membaca do’a
d. Guru mengucap salam
b) Instrumen Observasi Aktivitas Siswa
Dalam instrumen observasi aktivitas siswa terdapat aspek
yang diamati dengan kriteria skor nilai 1, 2, 3, 4, sebagai berikut:
1. Kegiatan Pendahuluan
a. Siswa menjawab salam
b. Menjawab kabar dari guru
c. Siswa berdo’a bersama dipimpin oleh satu siswa
d. Siswa mengikuti ice breaking dari guru
































e. Siswa mendengarkan apersepsi
f. Menjawab pertanyaan awal “siapa yang bisa melafalkan
angka 1 sampai 10”
g. Siswa mendengarkan materi yang akan diajarkan
2. Kegiatan Inti
a. Siswa memperhatikan media stick angka dengan media
karet berwarna
b. Siswa mendengarkan penjelasan pengenalan bilangan
melalui media stick angka dengan media karet berwarna
c. Siswa mendengarkan penjelasan mengenai apa itu media
stick angka dengan media karet berwarna
d. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
e. Siswa mendapatkan reward dari guru
3. Kegiatan Penutup
a. Siswa memperhatikan guru memberikan evaluasi
b. Siswa mendengarkan guru dalam menyampaikan materi
selanjutnya
c. Siswa membaca do’a
d. Siswa menjawab salam
2) Dokumentasi
Dokumentasi adalah instrument untuk mengumpulkan data
tentang peristiwa di dalam kelas yang telah di dokumentasikan. Dapat
dikatakan bahwa dokumentasi dapat dijadikan alat untuk mencari data
































mengenai hal - hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.7
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data – data foto serta rencana pelaksanaan
pembelajaran harian (RPPH) yang ada pada proses pembelajaran
dalam kemampuan berhitung pada siswa TK A Dharma Wanita
Junwangi Krian Sidoarjo melalui penggunaan stick angka dengan
media karet berwarna yang bertujuan sebagai penunjang hasil
penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian tindakan kelas ini ada dua jenis data yang akan
diperoleh yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh
dari informasi berbentuk uraian kalimat yang memberikan gambaran tentang
suasana pembelajaran. Data ini berupa lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi aktivitas siswa, wawancara dengan guru dan dokumentasi.
Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari nilai-nilai hasil belajar siswa berupa
data perhitungan sederhana yang akan diuraikan secara deskriptif. Nilai hasil
belajar siswa yang telah diisikan dan terkumpul dari setiap siswa dihitung
sesuai dengan perolehan skornya.  Analisis data dapat dihitung dengan
menggunakan rumus statistik sederhana yaitu sebagai berikut:
1. Penilaian Rata-rata
Instrumen unjuk kerja digunakan untuk mengetahui kemampuan
mengenal konsep bilangan pada siswa. Untuk mencari rata-rata secara
7 E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2010), 67.
































klasikal dari sekumpulan nilai yang telah diperoleh oleh siswa tersebut,
dapat menggunakan rumus mean yaitu sebagai berikut.8
Keterangan :
M   = Nilai rata-rata kemampuan berhitung siswa
∑x  = Jumlah nilai kemampuan berhitung seluruh siswa
N    = Jumlah siswa
Selanjutnya skor rata - rata yang telah diperoleh akan
diklasifikasikan ke dalam bentuk sebuah predikat yang mempunyai skala
sebagai berikut:
Tabel 3.1
Kriteria Keberhasilan Nilai Rata-rata Kelas
Penilaian Kriteria Nilai
91 – 100 Sangat Baik
81 – 90 Baik
71 – 80 Cukup
61 – 70 Kurang
Kriteria keberhasilan nilai rata – rata siswa dikatakan tuntas apabila
memperoleh ≥75% dari skor maksimal. Dan suatu pembelajaran dikatakan
efektif jika keberhasilan nilai rata – rata siswa klasikalnya ≥75%
maksutnya jika dalam suatu kelas siswa yang berhasil ≥75% maka
ketuntasannya tercapai.
2. Ketuntasan Hasil Belajar
Kegiatan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila terjadi
peningkatan berupa peningkatan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa
8 Prasetyo, Bambang, Miftahul, Lina, Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja









































selama mendapatkan perlakuan. Keberhasilan dari penelitian ini adalah
apabila perhitungan persentase menunjukkan 75% siswa mengalami
peningkatan dalam kemampuan berhitung. Untuk proses menghitung
persentase ketuntasan belajar pada siklus I dan siklus II dapat
menggunakan rumus, sebagai berikut:
Keterangan:
P     = Persentase yang akan dicari
f    = Jumlah siswa yang tuntas belajar
N   = Jumlah seluruh siswa
Selanjutnya untuk mengetahui persentase yang telah diperoleh
dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kriteria. Kriteria tersebut




90% – 100% Sangat Baik
70% – 89% Baik
50% – 69% Cukup
0% – 49% Kurang
Kriteria ketuntasan siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh
≥75% dari skor maksimal. Dan suatu pembelajaran dikatakan efektif jika
ketuntasan klasikalnya ≥75% maksutnya jika dalam suatu kelas siswa yang
berhasil ≥75% maka ketuntasannya tercapai.
3. Penilaian Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
9Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 44.
(Rumus 3.2)
































Nilai akhir aktivitas guru dan siswa diperoleh dengan cara
membagi skor yang diperoleh dengan skor maksimum kemudian dikalikan
seratus. Adapun rumus nilai akhir aktivitas guru sebagai berikut:
Selanjutnya skor perolehan hasil observasi guru dan siswa yang
telah dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kriteria sebagai berikut:
Tabel 3.5
Kriteria Penilaian Hasil Observasi Guru dan Siswa
Penilaian Kriteria Nilai
91% – 100% Sangat Baik
81% – 90% Baik
71% – 80% Cukup
61% – 70% Kurang
Kriteria Penilaian Hasil Observasi Guru dan Siswa dikatakan tuntas
apabila memperoleh ≥75% dari skor maksimal. Dan suatu pembelajaran
dikatakan efektif jika ketuntasan klasikalnya ≥75% maksutnya jika dalam
suatu kelas siswa yang berhasil ≥75% maka ketuntasannya tercapai.
G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria ketuntasan yang digunakan
untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas
dalam meningkatkan atau memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.10
Penelitian tindakan kelas dengan penggunaan stick angka denga media
karet berwarna untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada siswa kelas
TK A di tk Dharma Wanita Junwangi Krian Sidoarjo ini dinyatakan berhasil
apabila telah mencapai indikator sebagai berikut:
10 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Profesi Guru,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 128.
(Rumus 3.3)
































1. Penelitian ini dipandang selesai apabila kemampuan berhitung
memperoleh bintang tiga.
2. Nilai rata-rata siswa mencapai ≥ 75%.
3. Ketuntasan dalam belajar siswa mencapai 75%.
4. Skor perolehan hasil observasi aktivitas guru dengan siswa minimal
berkriteria baik.
H. Tim Peneliti Dan Tugasnya
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan secara kolaboratif, antara
guru kelas sebagai guru pendamping mahasiswa sebagai peneliti. Tugas guru
dalam hal ini adalah menerapkan penggunaan stick angka dengan media karet
berwarna guna meningkatkan kemampuan berhitung pada siswa TK A di TK
Dharma Wanita Junwangi Krian Sidoarjo. Adapun rincian tugas guru dan
mahasiswa yaitu sebagai berikut:
1. Identitas Guru
Nama : Nur Sholichah S.Pd
Jabatan       :   Guru Kelas TK A
Tugas : Bertanggung jawab atas semua kegiatan pembelajaran,
mengamati pelaksanaan pembelajaran, dan terlibat dalam
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
2. Identitas Peneliti
Nama : Ririn Indrawati
NIM : D08214010
































Status : Mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel
Surabaya
Tugas : Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, menyusun
instrumen penelitian, membuat lembar observasi, menilai
hasil tugas dan evaluasi akhir materi, dan menilai aktivitas
guru dan siswa, membantu pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, melakukan diskusi dengan guru, dan
menyusun laporan hasil penelitian.
































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah
Penelitian tindakan kelas dilakukan di TK Dharma Wanita
Junwangi yang terletak di Jl. Junwangi nomor 1 Kecamatan Krian
Kabupaten Sidoarjo. Waktu tempuh dari kecamatan ke sekolah ini ± 15
menit dengan mengendari motor. Lokasi sekolah yang dengan dengan
balai desa sangat cocok untuk kegiatan belajar mengajar, lokasi luas,
sejuk, dan aman bisa dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar.
Sekolah yang berdiri pada tanggal 1 bulan juni tahun 1984 ini
memiliki banyak prestasi, seperti lomba geometri. Dalam ajang
perlombaan geometri yang diadakan di Kecamatan, TK Dharma Wanita ini
sering mendapatkan peringkat juara 1, 2, ataupun 3. Banyak siswa yang




TK Dharma Wanita Junwangi Krian Sisoarjo mempunyai
beberapa bangunan sebagai sarana dan prasarana dalam menunjang
proses belajar mengajar, agar pembelajaran dapat dilaksanakan
dengan baik maka sarana dan prasarana harus baik pula. Sekolah ini
berdiri diatas tanah dengan luas 200 m2 dan status bangunan adalah
milik sekolah. Luas bangunan yaitu 1500 m2. Dengan tanah seluas itu
































sekolah ini berdiri dengan satu lantai dengan sarana prasarana yang
mendukung.
Sekolah ini memiliki satu unit gedung sekolah, 3 ruang kelas,
1 ruang perpustakaan, 1 ruang guru, 1 ruang gudang, dan 2 ruang
toilet. Berikut ini adalah sarana prasarana yang ada di TK Dharma
Wanita Junwangi Krian Sidoarjo, adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1
Sarana Prasarana
No. Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Aula 1 Unit
2. Ruang Kelas 3 Ruang
3. Perpustakaan 1 Ruang
4. Gudang 1 Ruang
5. Toilet 3 Ruang
6. Ruang Guru 1 Ruang
Dan berikut ini adalah denah dari TK Dharma Wanita
Junwangi Krian Sidoarjo adalah sebagai berikut:
DENAH KELAS TK DHARMA WANITA JUNWANGI









































Denah Kelas TK Dharma Wanita Junwangi
b. Kondisi Non Fisik
Jumlah seluruh siswa – siswi TK Dharma Wanita Junwangi
Krian Sidoarjo yaitu sebanyak 40 siswa yang terdiri dari 18 siswa
laki – laki dan 22 siswi perempuan. Orang tua dari siswa – siswi di
TK Dharma Wnita Junwangi kelas sosialnya bermacam-macam,
ada yang menengah kebawah dan menengah keatas. Berdasarkan
siswa-siswi tersebut dapat diperinci sebagai berikut:
Tabel 4.3
Jumlah Siswa
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. KB 4 5 9
2. TK – A 5 11 16
3. TK – B 6 9 15
Jumlah 18 22 40
Selain itu jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di TK
Dharma Wanita Junwangi Krian Sidoarjo adalah 5 orang yang
terdiri dari 2 guru playgroup, 1 guru kelas TK A, 1 guru kelas TK
B, dan 1 kepala sekolah. Guru TK Dharma Wanita kebanyakan
































berjenis kelamin perempuan. Dibawah ini adalah tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan yang berada di TK Dharma Wanita
Junwangi adalah:
Tabel 4.4
Guru TK Dharma Wanita
No Nama JenisKelamin Pedidikan Jabatan Alamat
1. Suhermiyanti
S.Pd


























Dari data hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan penilaian. Observasi dilakukan untuk mengamati proses belajar mengajar
guru dengan siswa. Selain observasi, data penelitian diperoleh melalui
wawancara dengan guru kelas mengenai pembelajaran kemampuan berhitung.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap pra
siklus, tahap siklus I, dan tahap siklus II. Hasil penelitian akan dijelaskan
dalam tiga tahap, berikut adalah uraiannya:
1. Tahap Pra Siklus
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data melalui wawancara
kepada guru kelas TK – A. Pelaksanaan kegiatan wawancara dilakkan
pada hari senin, 16 juli 2018 pukul 09.00 WIB. Wawancara tersebut
































dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan berhitung anak
kelompok TK A sebelum diadakannya tindakan pada siklus I dan siklus
II. Untuk mengetahui nilai dari kemampuan berhitung ini peneliti
meminta kepada guru kelas karena bertepatan dengan selesainnya
materi berhitung yang diajarkan oleh guru tersebut.
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru kelas tidak
menggunakan media dalam mengajarkan kemampuan berhitung pada
anak melainkan hanya memberikan contoh bagaimana cara berhitung
menggunakan bantuan jari sehingga anak belum faham mengenai
konsep berhitung. Hal ini dikarenakan guru kelas tidak sempat dalam
membuat media pembelajaran, sehingga untuk proses belajar mengajar
guru hanya menggunakan papan tulis sebagai media. Akibatnya anak
kurang mampu dalam kemampuan berhitungnya, khususnya dalam
penjumlahan. Hal tersebut dapat dilihat dari cara berhitung anak yang
dilihat oleh peneliti.
Pada hasil nilai kemampuan berhitung Pra Siklus, dapat
diketahui sebagai berikut:
Tabel 4.5
Hasil Nilai Kemampuan Berhitung Pra Siklus
No. Nama Nilai Keterangan
1. AZ 75 Tuntas
2. AS 31,2 Belum Tuntas
3. ARD 31,2 Belum Tuntas
4. AKN 75 Tuntas
5. DA 18,7 Belum Tuntas
6. FA 37,5 Belum Tuntas
7. JAR 31,2 Belum Tuntas
8. MAP 37,5 Belum Tuntas
9. MAW 31,2 Belum Tuntas
10. MIB 31,2 Belum Tuntas
11. MIA 75 Tuntas
































12. NGR 75 Tuntas
13. NAPP 31,2 Belum Tuntas
14. SBB 47,3 Belum Tuntas
15. PAP 31,2 Belum Tuntas
16. AA 18,7 Belum Tuntas
Nilai Rata-Rata Kemampuan Berhitung TK A, sebagai berikut:
Persentase yang tidak tuntas = 100 %- 25 %  = 75 %
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa nilai rata – rata hasil
nilai kemampuan berhitung siswa pada pra siklus adalah 42,15 , hanya
ada 4 siswa yang tuntas dengan prosentase 25%. Adapun rumus nilai
rata – rata hasil nilai kemampuan berhitung siswa pada pra siklus,
sebagai berikut:
































Sedangkan yang tidak tuntas adalah 12 siswa dengan prosentase
75%. Adapun rumus presentase ketuntasan siswa, sebagai berikut:
Karena banyaknya siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran
kemampuan berhitung maka perlu dilakukannya siklus I dan siklus II
untuk pembelajaran selanjutnya. Agar kemampuan berhitung siswa TK
– A meningkat atau sesuai dengan KKM yang ditetapkan.
2. Tahap Siklus I
Tindakan tahap siklus I ini dilaksanakan 3 kali pertemuan pada
tanggal 23 – 25 Juli 2018. Adapun tahapan – tahapan terdiri dari empat
tahap yaitu sebagai berikut:
a. Perencanaan (Planning)
Dari data yang sudah didapatkan oleh peneliti, maka
peneliti melakukan konsultasi dengan guru kelas mengenai
alternative pembelajaran dengan menggunakan media stick angka
dengan media karet berwarna, mengingat dengan media tersebut
siswa menjadi lebih fokus dan cenderung lebih bersemangat ketika
melihat sebuah gambaran. Berdasarkan hasil refleksi di atas dari
tahap pra siklus maka peneliti melakukan perencanaan.
Perencanaan penelitian tindakan kelas pada tahap siklus I meliputi
kegiatan sebagai berikut:
































1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Harian dan Instrumen
Observasi Guru dan Siswa
Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat sendiri
RPPH karena guru kelas belum membuat RPPH. RPPH dibuat
ketika akan diminta oleh kepala sekolah saja. Itulah keadaan
yang ada di sekolah tersebut. Kemudian RPPH tersebut
divalidasikan kepada dosen validator pada tanggal 18 desember
2018. RPPH tersebut digunakan sebagai perangkat pembelajaran
yang dilakukan dalam tindakan pada siklus I. selain
mempersiapkan RPPH, peneliti juga mempersiapkan instrument
observasi. Instrument observasi tersebut untuk meneliti unjuk
kerja / performance siswa dan guru dalam proses belajar
mengajar.
Penilaian yang digunakan adalah dengan non tes
sehingga peneliti harus mempersiapkan instrument penelitian
non tes. Peneliti juga harus mempersiapkan alat atau media yang
sudah dibuat. Sesuai dengan saran dan penguji ujian proposal,
media dibuat sendiri berupa stick angka.
2) Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung
Fasilitas dan sarana pendukung yang perlu disiapkan
untuk proses pembelajaran siklus I adalah:
a) Ruang Belajar
































Ruang belajar yang digunakan berupa kelas yang
digunakan setiap harinya. Ruang kelas diatur sesuai dengan
kebutuhan agar siswa nyaman dalam belajar.
b) Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang dipakai adalah stick angka
dengan media karet berwarna.
c) Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa diperlukan untuk kegiatan siswa
menulis hasil dari proses penjumlahan. Pada tahap
perencanaan ini peneliti harus mempersiapkan secara detail
apa yang dibutuhkan serta peforma peneliti sebagai guru
juga harus sehat dan bersemangat agar pada proses tindakan
bisa berjalan dengan baik serta menjadi senang dalam
proses belajar mengajar.
b. Tindakan (Acting)
Dalam tahapan ini guru melaksanakan proses pembelajaran
dengan menggunakan stick angka dengan media karet berwarna
serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian yang telah
disusun pada tahap perencanaan siklus I. Pembelajaran pada kali
ini dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Pelaksanaan siklus 1
sebagai berikut:
1) Hari Pertama
































Pembelajaran dilakukan pada hari senin tanggal 23 Juli
2018. Dilakukan mulai jam 09.00 – 10.00 WIB, dikarenakan
pembelajaran inti dilakukan setelah siswa istirahat.
a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal semua siswa TK A berkumpul di
aula. Kemudian guru mengajak anak untuk duduk dengan
melingkar sambil bernyanyi. Kemudian saya mengucapkan
salam dan mengajar anak untuk berdo’a. Setelah itu masuk
kelas sesuai dengan tempat duduknya. Kemudian guru
menanyakan kabar siswa dan dilakukan dengan absensi.
b) Kegiatan Inti
Guru menanyakan kepada siswa mengenai anggota
tubuh. Selanjutnya saya menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan saat ini. Saya bertanya kepada siswa mengenai
stick angka dengan media karet berwarna. Setelah itu saya
menyebutkan bilangan 1 – 5 yang ada dalam stick angka.
Selanjutnya Tanya jawab mengenai bilangan yang ada pada
stick angka.
c) Kegiatan Akhir
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah siswa lakukan dan guru memberikan
apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji karena sudah hebat
hari ini. Kemudian sebelum siswa pulang membaca surat Al-
































Ashr. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab dan
bersalaman dengan guru.
2) Hari Kedua
Pembelajaran dilakukan pada hari rabu tangal 24 Juli
2008. Dimulai dari jam 09.00-10.00 WIB.
a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal siswa diajak duduk di aula.
Kemudian guru mengajak anak untuk duduk dengan
melingkar sambil bernyanyi “diri sendiri”. Kemudian saya
mengucapkan salam dan mengajar anak untuk berdo’a.
Setelah itu masuk kelas masing-masing sesuai dengan tempat
duduknya. Kemudian guru menanyakan kabar siswa dan
dilakukan dengan absensi.
b) Kegiatan Inti
Guru menanyakan kepada siswa mengenai cara
merawat anggota tubuh. Selanjutnya saya menjelaskan
kegiatan yang akan dilakukan saat ini. Saya bertanya kepada
siswa mengenai stick angka dengan media karet berwarna.
Setelah itu saya menyebutkan bilangan 1 – 5 yang ada dalam
stick angka. Selanjutnya Tanya jawab mengenai bilangan
yang ada pada stick angka.
c) Kegiatan Akhir
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah siswa lakukan dan guru memberikan
































apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji karena sudah hebat
hari ini. Kemudian sebelum siswa pulang membaca surat Al-
Ashr. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab dan
bersalaman dengan guru.
3) Hari Ketiga
Pembelajaran dilakukan pada hari Kamis, tanggal 31
Mei 2018. Dimulai pukul 09.00-10.00 WIB. Hari ini merupakan
hari terakhir siklus I dan saya akan melakukan penilaian sebagai
alat ukur keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan.
Tahapan pembelajaran sama hanya dengan kegiatan
pembelajaran sebelumnya yakni kegiatan awal, inti dan akhir.
a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal siswa diajak duduk di aula.
Kemudian guru mengajak anak untuk duduk dengan
melingkar sambil bernyanyi “Diri Sendiri”. Kemudian saya
mengucapkan salam dan mengajar anak untuk berdo’a.
Setelah itu masuk kelas masing-masing sesuai dengan
tempat duduknya. Kemudian guru menanyakan kabar siswa
dan dilakukan dengan absensi.
b) Kegiatan Inti
Guru menanyakan kepada siswa megenai fungsi
anggota tubuh. Selanjutnya saya menjelaskan kegiatan yang
akan dilakukan saat ini. Saya bertanya kepada siswa
































mengenai stick angka dengan media karet berwarna. Setelah
itu saya menyebutkan bilangan 1 – 5 yang ada dalam stick
angka. Selanjutnya Tanya jawab mengenai bilangan yang ada
pada stick angka.
c) Kegiatan Akhir
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah siswa lakukan dan guru memberika
apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji karena sudah hebat
hari ini. Kemudian sebelum siswa pulang membaca surat Al-
Ashr. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab dan
bersalaman dengan guru.
c. Observasi (observing)
Peneliti melakukan observasi aktivitas siswa dan guru
ketika proses pembelajaran berlangsung. Peneliti melakukan
observasi berdasarkan lembar observasi yang telah divalidasi.
Berikut ini merupakan hasil observasi peneliti mengenai aktivitas
guru dan siswa:
1) Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Peneliti memiliki 15 poin observasi aktivitas siswa da
semua aspek dilakukan. 7 aspek mendapatkan skor 2 (kurang), 5
aspek mendapatkan skor 3 (cukup), dan 3 aspek mendapatkan
skor 4 (baik). Setiap skor memiliki poin berbeda-beda. Berikut
ini merupakan tabel observasi aktivitas siswa:
Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Siswa
































No. Aspek yang diamati Skor
4 3 2 1
I Membuka Pembelajaran
1. Siswa menjawab salam √
2. Menjawab kabar dari guru √
3. Siswa berdo’a bersamadipimpin oleh satu siswa
√







“siapa yang sudah bisa
menyebutkan bilangan 1 – 10
√











bilangan melalui stick angka




penjelasan mengenai apa itu
stick angka dengan media
karet berwarna
√
11. Siswa menjawab pertanyaanyang diberikan oleh guru
√
III Kegiatan penutup
12. Siswa memperhatikan guru
memberikan evaluasi
√
13 Siswa mendengarkan guru
menyampaikan materi
√

































14. Siswa membaca do’a √
15. Siswa menjawab salam √
Berikut ini rumus perhitungan Hasil Observasi Aktivitas Siswa:
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa Jika dijumlahkan
hasil dari skor yang didapat yakni 43 kemudian dikalikan 100
dan dibagi 60 (skor maksimal) dan hasil menunjukkan
bahwasannya prosentase aktivitas siswa mendapatkan skor 72,6.
Adapun rumus perhitungan observasi aktivitas siswa sebagai
berikut:
Dapat disimpulkan aktivitas siswa dinyatakan belum
berhasil dikarenakan masih di bawah skor minimal 75.
2) Observasi Aktivitas Guru
Pada tabel observasi guru peneliti memiliki 15 poin
observasi dan semua aspek dilakukan. 2 aspek mendapatkan
































skor 2 (kurang), 9 aspek mendapatkan skor 3 (cukup) dan 2
aspek mendapatkan skor 4 (baik). Berikut ini tabel observasi
guru pada siklus 1:
Tabel 4.7
Hasil Observasi Aktivitas Guru
No. Aspek yang diamati
Skor
4 3 2 1
Kegiatan pendahuluan
1. Mempersiapkan pesertadidik untuk belajar √



































































lisan dan tulisan secara













15. Memberikan apresiasikepada siswa √
Berikut ini rumus perhitungan Hasil Observasi Aktivitas Guru:
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa jika dijumlahkan
skor mendapatkan 44 kemudian dikalikan 100% dan dibagi 60
(skor maksimal) dan hasil menunjukkan bahwasannya persentasi
aktivitas guru mendapatkan skor 73,3. Adapun rumus
perhitungan hasil observasi aktivitas guru, sebagai berikut:
































Dapat disimpulkan aktivitas guru dinyatakan belum
berhasil disebabkan karena beberapa kegiatan masih banyak
yang kurang maksimal.
3) Hasil Peningkatan Kemampuan Berhitung
Penilaian pada peningkatan kemampuan berhitung yang
dilakukan pada hari ketiga siklus I. penilaian dilakukan
berdasarkan indikator yang telah dibuat. Berikut ini adalah tabel
penilaian dalam peningkatan kemampuan berhitung siswa:
Tabel 4.8
Penilaian Peningkatan Kemampuan berhitung Siklus I
No. Nama Nilai Keterangan
1. AZ 75 Tuntas
2. AS 50 Belum Tuntas
3. ARD 43,7 Belum Tuntas
4. AKN 75 Tuntas
5. DA 43,7 Belum Tuntas
6. FA 75 Tuntas
7. JAR 75 Tuntas
8. MAP 75 Tuntas
9. MAW 50 Belum Tuntas
10. MIB 56,2 Belum Tuntas
11. MIA 75 Tuntas
12. NGR 75 Tuntas
13. NAPP 50 Belum Tuntas
14. SBB 75 Tuntas
15. PAP 43,7 Belum Tuntas
16. AA 43,7 Belum Tuntas
Berikut ini Nilai Rata-Rata Kemampuan Berhitung TK - A:
































Berikut ini nilai ketuntasan Kemampuan Berhitung TK – A:
Persentase yang tidak tuntas = 100 % - 50 %  = 50 %
Berdasarkan tabel 4.8 diketahui hasil peningkatan
kemampuan berhitung dengan stick angka dengan media karet
berwarna mengalami peningkatan hal itu dapat diperoleh dari skor
yang diperoleh sebelum dan sesudah tindakan. Sebelum tindakan
nilai rata-rata yang diperoleh 42,15, sedangkan hasil dari siklus 1
nilai rata-rata yang diperoleh 61,3. Adapun rumus nilai rata - rata
kemampuan berhitung siklus I, sebagai berikut:
Persentase ketuntasan kemampuan berhitung memperoleh
hasil 25%, sedangkan pada siklus I persentase kemampuan
berhitung memperoleh hasil 50%. Adapun rumus nilai ketuntasan
kemampuan berhitung siklus 1, sebagai berikut:
































Meskipun mengalami peningkatan namun skor tersebut
masih di bawah nilai minimal kurang dari 75%.
d. Refleksi
Kegiatan siklus 1 yang dilakukan selama 3 hari dengan setiap
harinya terdapat 3 tahapan pembelajaran yakni kegiatan awal,
kegiatan inti, kegiatan akhir. Guru melaksanakan pembelajaran yang
telah disesuaikan oleh RPPH yang telah dibuat dan telah di validasi
dosen.
Sebelum tindakan siswa yang tuntas hanya 4 sehingga nilai
rata – rata 42,15 dengan prosentase 25%. Pada siklus 1 mengalami
peningkatan kemampuan berhitung siswa dengan hasil 8 siswa yang
tuntas sehingga nilai rata – rata diperoleh 61,3 dengan prosentase
50%. Meskipun mengalami peningkatan namun skor tersebut masih
di bawah nilai minimal. Guru dan peneliti sempat berdiskusi untuk
adanya perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya. Adapun temuan
yang ada pada saat siklus I yaitu:
1) Masih terdapat siswa yang kurang antusias ketika mengikuti
pembelajaran
2) Masih terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan ketika
guru menjelaskan
































3) Guru kadang lupa untuk memberikan apresiasi setelah kegiatan
pembelajaran.
4) Meskipun pembelajaran tersebut telah disampaikan, namun
masih banyak siswa yang lupa dengan lambang bilangan.
Penemuan-penemuan yang ada pada siklus I memberikan
kesimpulan bahwa pembelajaran pada siklus I kurang maksimal,
sehingga peneliti melanjutkan pada siklus II. Dengan adanya siklus II
diharapkan akan semakin meningkatnya kemampuan berhitung dan
mengingat lambang bilangan siswa dengan media stick angka dengan
media karet berwarna. Dari kekurangan pada siklus I guru dan peneliti
berdiskusi mengenai hal yang akan diperbaiki untuk dilakukan pada
siklus II. Berikut ini merupakan upaya peneliti dan guru pada siklus II:
1) Guru harus lebih banyak membaca dan mempelajari RPPH terlebih
dahulu sebelum mengajar, agar semua tahapan bisa dilakukan.
2) Guru memberikan apresiasi kepada siswa.
3) Melakukan aktivitas guru dan siswa secara maksimal.
3. Tahap Siklus II
Setelah melihat hasil pada siklus I yang kurang memuaskan,
maka peneliti melakukan perbaikan pada siklus II. Siklus II dimulai
pada tanggal 30 Juli 2018 dengan materi yang sama yaitu memahami
peningkatan kemampuan berhitung menggunakan stick angka dengan
metode yang berbeda. Berikut ini merupakan pemaparan setiap
tahapan:

































Kegiatan perencanaan merupakan kegiatan menyusun dan
membuat perencanaan pembelajaran seperti RPPH dan media.
Perbaikan yang ada pada siklus I media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berhitung menggunakan stick angka
saja ditambah dengan kegiatan bermain agar siswa lebih tertarik
untuk mengikuti pembelajaran, dan guru lebih meningkatkan
apresiasinya kepada siswa.
Setelah membuat perangkat pembelajaran, kegiatan
selanjutnya dengan membuat penilaian dan observasi aktivitas guru
dan siswa. berikut ini pemaparan pelaksanaan siklus II.
1) Hari Pertama
Hari pertama siklus II dilaksanakan pada senin 30 Juli
2018. Kegiatan pembelajaran dilakukan pada pukul 09.00-
10.00 WIB. Proses belajar mengajar terdiri dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal siswa diajak duduk di aula.
Kemudian guru mengajak anak untuk duduk dengan
melingkar sambil bernyanyi “tubuhku”. Kemudian saya
mengucapkan salam dan mengajar anak untuk berdo’a,
membaca asmaul husna, dan do’a sebelum belajar. Setelah
itu masuk kelas masing-masing sesuai dengan tempat
































duduknya. Kemudian guru menanyakan kabar siswa dan
dilakukan dengan absensi.
b) Kegiatan Inti
Guru menanyakan kepada siswa mengenai bagian –
bagian anggota tubuh. Selanjutnya saya menjelaskan
kegiatan yang akan dilakukan saat ini. Saya bertanya
kepada siswa mengenai stick angka kemudian saya
menjelaskan mengenai media stick angka dengan media
karet berwarna. Pada kegiatan pembelajaran akan
dikombinasikan dengan kegiatan bermain. Guru akan
membagi anak secara berpasangan. Guru sebagai fasilitator
dan anak mengikuti apa yang diperintahkan oleh guru.
setelah itu saya menyebutkan satu persatu bilangan yang
ada pada stick angka. Selanjutnya Tanya jawab mengenai
bilangan yang ada pada stick angka, kemudian
dikombinasikan dengan permainan berpasangan. Satu siswa
bertugas untuk menghitung hasil penjumlahan yang ada
pada stick angka dan satu anak bertugas untuk mencari
bilangan hasil penjumlahan yang ada pada stick angka yang
disediakan oleh guru secara acak sesuai dengan arahan
guru.
c) Kegiatan Akhir
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah siswa lakukan dan guru memberika
































apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji karena sudah
hebat hari ini. Kemudian sebelum siswa pulang membaca
surat Al-Ashr. Guru mengucapkan salam dan siswa
menjawab dan bersalaman dengan guru.
2) Hari Kedua
Hari kedua siklus II dilaksanakan pada Selasa 31 Juli
2018. Kegiatan pembelajaran dilakukan pada pukul 09.00-
10.00 WIB. Proses belajar mengajar terdiri dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal siswa diajak duduk di aula.
Kemudian guru mengajak anak untuk duduk dengan
melingkar sambil bernyanyi “tubuhku”. Kemudian saya
mengucapkan salam dan mengajar anak untuk berdo’a,
membaca asmaul husna, dan do’a sebelum belajar. Setelah
itu masuk kelas masing-masing sesuai dengan tempat
duduknya. Kemudian guru menanyakan kabar siswa dan
dilakukan dengan absensi.
b) Kegiatan Inti
Guru menanyakan kepada siswa mengenai fungsi
anggota tubuh. Selanjutnya saya menjelaskan kegiatan yang
akan dilakukan saat ini. Saya bertanya kepada siswa
mengenai stick angka kemudian saya menjelaskan
mengenai media stick angka dengan media karet berwarna.
































Pada kegiatan pembelajaran akan dikombinasikan dengan
kegiatan bermain. Guru akan membagi anak secara
berpasangan. Guru sebagai fasilitator dan anak mengikuti
apa yang diperintahkan oleh guru. setelah itu saya
menyebutkan satu persatu bilangan yang ada pada stick
angka. Selanjutnya Tanya jawab mengenai bilangan yang
ada pada stick angka, kemudian dikombinasikan dengan
permainan yang dilakukan secara individu. Siswa bertugas
untuk menghitung hasil penjumlahan yang ada pada stick
angka dan mencari bilangan hasil penjumlahan yang ada
pada stick angka kemudian mengangkat stick angka yang
disediakan oleh guru sesuai dengan arahan guru dengan
hasil penjumlahan yang benar.
c) Kegiatan Akhir
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah siswa lakukan dan guru memberika
apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji karena sudah
hebat hari ini. Kemudian sebelum siswa pulang membaca
surat Al-Ashr. Guru mengucapkan salam dan siswa
menjawab dan bersalaman dengan guru.
3) Hari Ketiga
Hari ketiga siklus II dilaksanakan pada Rabu 1 Agustus
2018. Kegiatan pembelajaran dilakukan pada pukul 09.00-
































10.00 WIB. Proses belajar mengajar terdiri dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal siswa diajak duduk di aula.
Kemudian guru mengajak anak untuk duduk dengan
melingkar sambil bernyanyi “tubuhku”. Kemudian saya
mengucapkan salam dan mengajar anak untuk berdo’a,
membaca asmaul husna, dan do’a sebelum belajar. Setelah
itu masuk kelas masing-masing sesuai dengan tempat
duduknya. Kemudian guru menanyakan kabar siswa dan
dilakukan dengan absensi.
b) Kegiatan Inti
Guru menanyakan kepada siswa mengenai cara
merawat anggota tubuh. Selanjutnya saya menjelaskan
kegiatan yang akan dilakukan saat ini. Saya bertanya
kepada siswa mengenai stick angka kemudian saya
menjelaskan mengenai media stick angka dengan media
karet berwarna. Pada kegiatan pembelajaran akan
dikombinasikan dengan kegiatan bermain. Guru akan
mengajak anak untuk berlomba. Guru sebagai fasilitator dan
anak mengikuti apa yang diperintahkan oleh guru. setelah
itu saya menyebutkan satu persatu bilangan yang ada pada
stick angka. Selanjutnya Tanya jawab mengenai bilangan
yang ada pada stick angka, kemudian dikombinasikan
































dengan permainan yang dilakukan secara individu di depan
kelas yang tercepat sebagai pemenangnya. Siswa bertugas
untuk menghitung hasil penjumlahan yang ada pada stick
angka dan mencari bilangan hasil penjumlahan yang ada
pada stick angka kemudian mengangkat stick angka yang
disediakan oleh guru sesuai dengan arahan guru dengan
hasil penjumlahan yang benar. Guru mengapresiasi yang
dilakukan oleh siswa.
c) Kegiatan Akhir
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah siswa lakukan dan guru memberika
apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji karena sudah
hebat hari ini. Kemudian sebelum siswa pulang membaca
surat Al-Ashr. Guru mengucapkan salam dan siswa
menjawab dan bersalaman dengan guru.
b. Observasi
Pengamatan aktivitas  guru dan siswa dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung berdasarkan lembar obsevasi
1) Observasi Aktivitas Siswa
Observasi aktivitas siswa memiliki 15 aspek yang
diamati, 5 aspek mendapatkan skor 3 (cukup), 10 aspek
mendapatkan skor 4 (baik). Berikut ini tabel dari observasi
siwa pada siklus II:

































Hasil Observasi Aktivitas Siswa
No. Aspek yang diamati
Skor
4 3 2 1
I MembukaPembelajaran
1. Siswa menjawab salam √
2. Menjawab kabar dariguru √
3. Siswa berdo’a bersamadipimpin oleh satu siswa √





awal “siapa yang sudah
bisa menyebutkan



























11. Siswa menjawab √













































14. Siswa membaca do’a √
15. Siswa menjawab salam √
Berikut Rumus dari hasil observasi aktivitas siswa:
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui Jika dijumlahkan
hasil dari skor yang didapat yaitu 55 dikalikan 100% dan
dibagi 60 (skor maksimal) dan hasil menunjukkan
bahwasannya prosentase aktivitas siswa mendapatkan 91,6%.
Adapun rumus dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus
II, sebagai berikut:
































Hasil observasi siswa mengalami peningkatan. Pada
siklus I skor yang didapat 72.6%, sedangkan pada siklus II
91,6%. Hal ini dapat disimpulkan bahwasannnya siklus II
dapat dikategorikan baik karena sudah melebihi nilai minimum
75%.
2) Observasi Aktivitas Guru
Pada tabel observasi guru peneliti memiliki 15 poin
observasi dari semua aspek yang dilakukan. Dan 7 aspek untuk
skor 3 (cukup). Dan 8 aspek untuk skor 4(baik). Setiap skor
memiliki poin yang berbeda-beda. Berikut ini tabel hasil
observasi guru:
Tabel 4.10
Hasil Observasi Aktivitas Guru
No. Aspek yang diamati
Skor
4 3 2 1
Kegiatan pendahuluan
1. Mempersiapkan pesertadidik untuk belajar √
2. Melakukan apersepsi √
3. Memotivasi siswa untukbelajar √
Kegiatan inti
4. Menunjukkan penguasaan
materi yang diajarkan √
5. Menyampaikan materidengan jelas √
6. Mengaitkan materi dengan √

















































dan tulisan secara jelas, baik
dan benar
√
13. Menyampaikan pesandengan gaya yang sesuai √
Kegiatan penutup
14. Melakukan refleksi dengan
melibatkan peserta didik √
15. Memberikan apresiasikepada siswa √
Berikut ini rumus hasil observasi aktivitas guru:
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui jika dijumlahkan skor
mendapatkan 54 kemudian dikalikan 100% dan dibagi 60 (skor
maksimal) dan hasil menunjukkan dengan prosentase aktivitas
































guru mendapatkan skor 90%. Adapun rumus hasil observasi
aktivitas guru pada siklus II, sebagai berikut:
Hasil observasi guru siklus II menunjukkan bahwa
siklus II mengalami peningkatan dibandingkan pada siklus I
yang mendapatkan skor 73,3 menjadi 90. Guru dan peneliti
melakukan pembelajaran dengan maksimal, sehingga hasil
observasi guru pada siklus II dapat dikatakan baik karena
melebihi nilai minimum yaitu lebih dari 75%.
3) Hasil Peningkatan Kemampuan berhitung Siswa
Penelitian pada peningkatan kemampuan berhitung
dilakukan pada hari ketiga siklus II. Peneliti menilai pada saat
proses belajar mengajar. Penilaian dilakukan berdasarkan
indikator yang telah dibuat. berikut ini tabel penilaian
kemampuan berhitung dalam menjumlah bilangan.
Tabel 4.11
Penilaian Peningkatan Kemampuan Berhitung Siswa
No. Nama Nilai Keterangan
1. AZ 75 Tuntas
2. AS 75 Tuntas
3. ARD 56,2 Belum Tuntas
4. AKN 75 Tuntas
5. DA 75 Tuntas
6. FA 75 Tuntas
7. JAR 75 Tuntas
































8. MAP 75 Tuntas
9. MAW 75 Tuntas
10. MIB 75 Tuntas
11. MIA 75 Tuntas
12. NGR 75 Tuntas
13. NAPP 75 Tuntas
14. SBB 75 Tuntas
15. PAP 75 Tuntas
16. AA 43,7 Belum Tuntas
Berikut rumus nilai rata – rata kemampuan berhitung TK - A:
Berikut ini nilai ketuntasan Kemampuan Berhitung TK - A:
Persentase yang tidak tuntas = 100 %- 87,5 %  = 12,5 %
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui menunjukkan bahwa
hasil peningkatan kemampuan berhitung menggunakan stick
angka dengan media karet berwarna mengalami peningkatan.
Pada siklus I nilai rata-rata 61,3 dengan prosentase 50%,
sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa yang diperoleh
































71,8. Adapun rumus nilai rata – rata kemampuan berhitung
pada siklus II, sebagai berikut:
Sedangkan nilai ketuntasan kemampuan berhitung
dengan prosentase 87,5%. Adapun rumus nilai ketuntasan
kemampuan berhitung pada siklus II, sebagai berikut:
Dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 71,8 dengan
persentase 87,5% pada siklus II sudah baik karena mencapai
nilai minimal.
c. Refleksi
Hasil peningkatan kemampuan berhitung dengan
menggunakan stick angka dengan media karet berwarna mengalami
peningkatan. Guru juga telah melakukan pembelajaran dengan baik
sesuai dengan RPPH yang dibuat. Kendala yang dialami pada
siklus I siswa kurang antusias karena bagi siswa media yang
dignnakan adalah hal yang baru baginya.
































Siklus II terdapat 2 siswa yang belum bisa tuntas
dikarenakan pada saat guru menjelaskan siswa tidak mendengarkan
dan ada juga yang satu hari tidak masuk pada siklus II.
Penggunaan stick angka dengan media karet berwarna lebih
efektif bila pembelajaran dikombinasikan dengan sebuah
permainan, agar siswa lebih tertarik dan semangat untuk belajar.
C. Pembahasan
Hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa stick angka dengan
media karet berwarna lebih efektif digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berhitung siswa TK - A Dharma Wanita Junwangi. Berikut
penjelasannya:
1. Perbedaan hasil peningkatan kemampuan berhitung melalui penggunaan
stick angka dengan media karet berwarna pada siklus I dan siklus II
a. Siklus I
Hasil penelitian pada siklus I mengalami peningkatan
dibandingkan dengan pra siklus, siswa yang tuntas dari 4 menjadi 8
jika dihitung nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I 61,3 dengan
prosentase 50% namun skor yang diperoleh masih dibawah skor
minimum. Hasil observasi siswa mendapatkan hasil prosentase 72,6%.
Pada siklus I terdapat beberapa kendala, yaitu guru yang dirasa kurang
aktif dalam pembelajaran. Adapun proses berhitung pada siklus I,
sebagai berikut:

































Proses berhitung Siklus I
b. Siklus II
Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I, guru saling
berdiskusi bersama untuk mengatasi masalah yang dialami pada siklus
I. Agar mendapatkan hasil yang dicapai. Hal tersebut terbukti pada
siklus II yang mengalami peningkatan hasil belajar siswa, hasil rata –
rata yang didapatkan 71,8 dengan prosentase 87,5%. Dan guru sudah
melaksanakan pembelajaran dengan baik. Adapun proses berhitung
dilakukan di depan kelas pada saat siklus II, sebagai berikut:
Gambar 4.2
Proses berhitung di depan kelas
c. Perbandingan Hasil Penelitian
Perbandingan hasil penelitian yaitu membandingkan hasil
belajar siswa dalam penguasaan kemampuan berhitung, hasil
observasi guru dan siswa. berkut ini merupakan perbandingan siklus I
dan siklus II.
































1) Observasi Aktivitas Guru
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus II
akan terlihat pada diagram perbandingan berikut ini:
Diagram 4.1
Diagram Hasil Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil diagram 4.1 tersebut menunjukkan
bahwasanya hasil observasi aktivitas guru pada siklus II
mendapatkan skor 90%, skor tersebut lebih besar dibandingkan
pada siklus I hanya mendapatkan skor 73,3%.
2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Observasi yang dilakukan pada siklus I dan siklus II ada
perbedaan yang akan dijelaskan pada diagram berikut ini:
Diagram 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Siswa
































Berdasarkan hasil diagram 4.2 tersebut menjelaskan bahwa
hasil aktivitas siswa pada siklus I mendapatkan skor 72,6%,
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi skor 91,6%.
3. Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Stick Angka
Dengan Media Karet Berwarna
Pada awalnya TK – A Dharma Wanita Junwangi banyak yang
mengalami kesulitan dalam berhitung, terutama dalam penjumlahan.
Peneliti melakukan pre tes kepada siswa untuk mengetahui lambang
bilangan. Ketika pre tes dilakukan banyak yang belum tuntas.
Peningkatan terjadi setelah siklus I dan semakin meningkat pada
siklus II yang mencapai batas minimum.
Berikut ini merupakan hasil peningkatan kemampuan
berhitung TK – A Dharma Wanita Junwangi.
a. Pra Siklus
Sebelum diterapkan media stick angka pada TK – A
Dharma Wanita Junwangi yang belum tuntas berjumlah 12 siswa
dan yang tuntas 4 siswa.
Diagram 4.3
Peningkatan Kemampuan Berhitung Pra Siklus
































Berdasarkan hasil diagram 4.3 Nilai rata – rata yang
diperoleh 42,15 dengan prosentase 25%.
b. Siklus I
Nilai yang diperoleh pada siklus I merupakan nilai dibawah
minimum. Hal ini disebkan aktivitas guru yang dirasa kurang dan
media pendukung juga kurang menarik bagi siswa. berikut ini
diagram mengenai peningkatan kemampuan berhitung pada siklus
I:
Diagram 4.4
Peningkatan Kemampuan Berhitung Siswa Siklus I
Berdasarkan hasil diagram 4.4 siswa mengalami
peningkatan pada siklus I. Siswa yang tuntas pada siklus I
berjumlah 8 dan yang belum tuntas 8 siswa. hasil rata – rata 61,3
dengan prosentase 50%.
c. Siklus II
Pada siklus II siswa mengalami peningkatan kemampuan
kemampuan berhitung. siswa tuntas berjumlah 14 siswa dan yang
belum tuntas 2 siswa. Berikut ini diagram peningkatan kemampuan
berhitung pada siklus II:

































Peningkatan Kemampuan Berhitung Siswa Siklus II
Berdasarkan hasil diagram 4.5 Nilai rata-rata yang
diperoleh 71,8 dengan prosentase 87,5%.
d. Perbandingan Peningkatan Kemampuan Berhitung Melalui Stick
Angka Dengan Media Karet Berwarna
Peningkatan kemampuan berhitung siswa mengalami
peningkatan dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pada siklus II
mengalami peningkatan batas maksimum nilai 75. Berikut ini
diagram perbandingan ketuntasan siswa:
Diagram 4.6
Perbandingan Peningkatan Kemampuan Berhitung Siswa
Berdasarkan diagram 4.6 Perbandingan Peningkatan
Kemampuan Berhitung Siswa dari pra siklus, siklus I, dan siklus II.


































Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan
kemampuan berhitung melalui penggunaan stick angka dengan media karet
berwarna pada TK – A di TK Dharma Wanita Junwangi Krian, dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Pada saat pra siklus peningkatan kemampuan berhitung siswa tergolong
rendah karena guru tidak menggunakan media pembelajaran. Saat pra
siklus kategori tidak tuntas memperoleh presentase 75% yakni 12 anak
sedangkan kategori tuntas memperoleh presentase 25% yakni terdapat 4
anak.
2. Penggunaan stick Angka dengan media karet berwarna untuk
meningkatkan kemampuan berhitung kelompok A TK Dharma Wanita
Junwangi Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo mulai berkembang, hal ini
dibuktikan dengan peneliti mendapatkan hasil observasi aktivitas guru dan
aktivitas siswa mengalami peningkatan nilai aktivitas guru pada siklus I
yaitu 73,3 dan pada siklus II yaitu 90. Sedangkan nilai aktivitas siswa pada
siklus I yaitu 72,6 dan pada siklus II yaitu 91,6.
3. Hasil proses belajar dalam penggunaan stick Angka dengan media karet
berwarna mengalami peningkatan mulai dari pra siklus, tindakan pada
siklus I maupun siklus II. Dan pada siklus II terdapat anak yang tuntas dan
berkembang sangat baik yaitu 14 dari 2 siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil
penelitian siklus I mengalami peningkatan dibandingkan dengan pra siklus
































dari 42,15 menjadi 21,3 dan anak yang tuntas dari 4 anak menjadi 8 anak
dengan presentase 50% yang dikatakan tuntas. Namun skor yang diperoleh
masih dibawah skor minimum. Maka dilakukan tindakan lanjutan yakni
siklus II. Pada siklus II terdapat peningkatan hasil belajar dengan rata –
rata 71,8 dengan persentase 87,5% dengan anak yang tuntas sebanyak 2
siswa . maka penggunaan stick angka dengan media karet berwarna dapat
diterapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan berhitung
kelompok A TK Dharma Wanita Junwangi Kecamatan Krian Kabupaten
Sidoarjo.
B. Saran
Keberhasilan atas penelitian ini terdapat beberapa saran-saran untuk
sekolah dan guru.
1. Bagi Sekolah, penggunaan media stick angka dengan bantuan karet
berwarna diharapkan dapat diterapkan secara berkesinambungan oleh guru
agar siswa lebih aktif dalam belajar di Sekolah.
2. Bagi Guru, guru hendaknya lebih memperhatikan kondisi siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran, guru harus menperhatikan gaya belajar
anak dan cara guru dan mengajar. Hal ini dikarenakan sudah banyak sekali
metode, strategi, media yang sudah berkembang dalam dunia pendidikan.
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